MENTER] FERINDUSTRIAN REFUBLIK INDONESIA.

PERATURAN MENTERI PERINDUSTRIAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR12Z TAHUN 2023
TENTANG

STANDAR INDUSTRI HIJAU UNTUK INDUSTRI BAJA LEMBARAN LAPIS

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERINDUSTRIAN REPUBLIK INDONESIA,

Memimbang

Mengingar

a.

bahwa proses produksi industri baja lembaran lapis
menggunakan bahan balku vang tidak terbarukan dan
sumber dava energi vang besar, sehingga dalam
rangka efisiensi dan efektivitas penggunaan sumber
daya guna menyelaraskan dengan pembangunen
industri dan  kelestarian fungsi lngkungan hidup,
perlu mengaur persyaratan teknis dan persvaratan
manajemen mdustri  hijfau  wuntuk  industed baja
lembaran lapis;

buhwa  berdasarkan pertimbangan  sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan untuk melaksanakan
ketentuan Pasal 7% ayat (1) Undang-Undang Nomor 3
Tahun 2014 tentang Perindustrian, perlu menetaplan
Peraturan  Menteri  Perindustrian  tentang  Standar
Industri Hijuu untuk Industri Baja Lembaran Lapis;

Pasal 17 avat (3] Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indenesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Rementerian  Negara  (Lembaran Negara Repubiik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahen
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4916}
Undang-Undang. Nomor 3 Tahun 2014 tentang
Perindusirian {Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5493);

Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 2018 tentang
Peaiberdaynan Industn {Lembaran Negara Republik
Idonesia Tahun 2018 Nomor 101, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6220);
Peraturan Presiden Nomeor 107 Tahun 2020 tentang
Kementerinn  Perindustriun (Lembaran  Negam
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 254);

Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 51 /M-IND/
PER/6/2015 tentang Pedoman Penvusunan Standar




Menetapkan

Industri Hijau (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 854);

7. Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 39 Tahun
2018 teptang Tata Ceara Sertifikesi Industri Hijau
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomaor
1775);

8. Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 8 Tahun 2023
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Perindustrian (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2023 Nomor 384},

MEMUTUSKAN!

. PERATURAN MENTERI PERINDUSTRIAN  TENTANG

STANDAR [INDUSTRI HIJAU UNTUK INDUSTRI BAJA
LEMBARAN LAPIS.

Pasal 1

Dalam Peraturun Menteri ini vang dimaksud dengan:

., Industri Hijsu adalah industri yang dalam proses
produksinya mengutamakan upaya efisiensi dan
efektivitas  penggunaan  sumber daya secara
berkelanjutan  sehingga mampu  menyelaraskan
pembangunan  indusiri dengan  kelestarian  fungsi
lingkungan hidup serta dapat memberikan manfaat
bagi masyarnkat.

2, Standar Industr! Hijau vang selanjutnya disingkat StH
adaluh standar untuk mewujudkan Industri Hijau
yang ditetapkan oleh menter] yang menyelenggarakari
urusan pemerintdhan di bidang perindustrian.

3. Industri Baja Lembaran Lapis adalall industrl dengnn
kode Klasifikasi Bakd Lapangen Usaha [ndonesia
24102 yang mencakup usaha baja lemburan hasil
gilingnn dingin (cold rolled sheef) yang dilapisi logarmn
anpa atau dengan warna,

4. Menteri adaldh menteri varg menyelenggarakin
urusan pemerintabian di bidang petindustrian,

Pasal 2
(1} SIH untuk Industil Baje Lemburan Lapis digunakan
sebagai pedoman bagi perusahasn industri untuk
menerapkan Industr Hijau.
(2] SIH sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri ams:
a. rumlgllnlz,k'up.

b
E: duﬂ.msi
d, simbol dan singkatan istlah;
e, persvaratan wekms;
[, persvaratan manajemen; dan
g.  bagan alir.

(3) SIH sebagaimana dimaksud pada ayvat (&) tercantum
dalam Lampiran vang merupakan bagmn  tidak
rorpisablear dan Peraturan Menteri yni,



Pasal 3
(1) Perusahaan indusin scbagaimana dimaksud duelem
Pasal 2 dapat mengajnkan sertifikasi Industri Hijau.
(21 Tata cara sertifikasi Industri Hijau sebagaimana
dimaksud pada pyat (1] dilaksanakan sesual dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan,

, Pasal 4
Palam  hal diperlukan, Menteri  dapat  melakukan
pengkajian terhadap SIH untuk Industri Baja Lembaran
Lapis yvang telah ditetapkan.

Pasal 5 |
Peraturun Menteri ini mulai  beriaku  pada tanggal
diundanghkan,



Agar sctiap orang mengefahuinya, memerintahkan
pengundangan Perataran Menten ini  dengan
penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia,

Ditetapkan di Jakarta
pada tangzal 7 Juli 2023

MENTER!I PERINDUSTRIAN
REPUBLIK INDONESIA,

.
AGUS GUMIWANG KARTASASMITA
Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 10 Juli 2023
MREKTUR JENDERAL
FERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASAS! MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,
ttel.

ASEP N. MULYANA
BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAINUN 2023 NOMOR 533

Salinan sesual dengan aslinya
_Beliretariat Jenderal
: mn Ferindustrian

~a
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LAMPIRAN

PERATURAN MENTERI PERINDUSTRIAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOE 12 TAHUN 2023

TENTANG

STANDAR INDUSTRI HIJAU UNTUK
INDUSTR! BAJA LEMBARAN LAPIS

STANDAR INDUSTRI HIJAU UNTUK
INDUSTRI BAJA LEMBARAN LAPIS
(SIH 24102.2:2023)

RUANG LINGEKUP

Ruang lingkup SIH unruk Industri Bajs Lembaran Lapis mengstur
kriteria, batasan, dan metode verifikasi atas persvaratan teknis dan
pr:ra}kﬁrmnn mandajemen pada [ndustrl Baja Lembaran Lapis sebage
beri

L.

pr.'rs-'ﬂratnn teknis, meliput aspek:
bahan baku,
bahan penolong,
eneipl;
air;
proses produksi;
produlk;
kemasin;
limbah; dan
emisi gas rumah kaca;
ersyaritin manajemen, meliputi aspek:
kebijakan dan organisasi;
perefcanaan siralegis,
pelaksanaan dan permantauian;
dudit internal dan tinjauan manajemen;
tangeung jawab  sosial  perusahaan (corporate  social
responstbility); dan
ketenagakerjaan.

960 B TERMED TP

B

ACUAN

1.

2!

<

SNI 07-2053-2006 Baja Lembaran Lapis Seng dan/stau
TEVISIIVE;

SNl 4096:2007 Baja Lembaran dan (Gulungan Laps Paduan
Aluminium-Seng (B LAS) dan/aau revisinya;

SNT A6:2019 Bajn Lembaran Lapis Seng Warna (Bj LS Warna)
dan/ntau revisinva;

SNI 8305:2012 Baja Lembaran dan Gulungan Lapis Paduan
Aluminium-2eng dan Lapis Paduan Alumimum-Magnesium Lapis
Cat Wama [Bj LAS Wama-Bj LAM Warna) dan/atau revisinya;
dan

SNI AO2:2020 Baja Lembaran Tipis Lapis Timah Elektrolisa (Bj
LTE) dan/atau revisinya.

DEFINISI

L.

Perusahaan Industri adalah setigp orang yang melakiban
kegiatan di bidang usaha industri yang berkedudikan di
Indonesia.



Bajn Lembaran Lapis adalah baja yang dikemas dalam bentuk
lembaran dan gulungan vapg dilapisi seng, seng Wwama,

aluminium-seng, aluminium-seng warna, dan timah elektrolisa.

Bahan Baku adalah bahan mentah, barang setengah jadi, atau
barang jadi yang dapat diclah menipdi barang setengah jadi atsu
barang jadi yang mempunyai nilai ckonomi vang lebih tingg.
Bahan Penolong adnlah bahan-bahan yang digunskan dalam
proses produksi yang sifatnya hanya membantu atau mendukung
kelancaran proses produkst untuk  meningkatkan  kualitas
praoduk.

Fresh water adalali volume air yang digunakan untuk proses
produksi yang dismbil duri sumber air (sungai, embung, air
tanah, PDAM, dan lain-lein] sebagai baginn proses produksi
maupun untuk mepambahkan volume air yang hilang pada
sistem produkess [mﬂkf‘—lrp water} dan tidak termasuk air hujan.
Make-up Water adalah volume air yang digunakan untuk
menambahkan volume alr yang hilang padas sistem produksi,
baik yung berasal dari fresh water maupun recycle water dan
neuse unler. '

Make-up Fresh Water adalah volume air yang digunakan untik
menambahkan volume air vang hilang pada sistem produksi yang
berasal darl Fresh Water.

Pemanfaatan Kembali (Reuse) adulah upaya untik metgguna
ulang bahan vang pernah dipakal sesuai dengan fungsi vang
sama atau fungsl yahp bLerbeda dan/atan mengguna ulang
bagian dari bahan yang pernah dipakal yang masih bermanieat
ranpa melalui suatu proses perigolahan tﬂrlcmh dubuh.

Daur Ulang (Recycle) adalah upaya memanfantkan kemball bahan
vang pernah dipakai setelah meldalul susty prosés pengolahan
terlebih dahults

SIMBOL DAN SlHGE&TﬁN ISTILAH

B3 . Bahan Berbahaya dan Beracun

Bj LS : Baja Lembaran Lapis Seng

Bj LS Warna  : Baja Lembaran Lapis Seng Warna

Bj LAS : Baja Lembaran Lapis Aluminium-Seng

Bj LAS Warna : Baja Lembaran Lapis Aluminium-Seng Wama
Bj LTE : Baja Lembaran Lapis Timal Elektrolisa

CO2 : Karbon dicksidy

Coh 1 Certificute of Analysis

CSR v Corporgte Sovial Responsibility

GRK : Gas Rumah Kaca

TPAL . Instalesi Peneolahan Air Limbah

IFLC ¢ lzin Pembuangen Limbah Cair

kkal : Kilo Kalor

kWh » Kilo Watt Hour

M. Mega Joule

Nm? . Normal Meter Kublk (satuan kuantitas gas bumi)

OEE - Qperall Equipment Effectiveness

PPPA . Penanggung jawah Pengendalian Pencemaran Air

PPPU : Penanggung jawab Pengendalian Pencemaran
Udars

POPEU . Penanggung jawal Operasional Pengendali Emisi

Udiira



POPAL
SDS
S0P

t Penanggung jawnab Operasional Pengolahan Air

Limbah

Safety Data Sheets (lembar data keselamatan

' hahan)

Standard Operating Procedure

E. PERSYARATAN TEKNIS

Tabel L

Bahan
Balku

Aspek Bahan Balku pada Persyaratan Teknis Sl untuk
Industri Baje Lembaran Lapis

1.1. Sumber Bahan Baku Verifikasi bukti

Bahan Baku | bersumber dari | dokumen assl
dalam negen Bahan Baku
dan fatau luar sumber dari dalam
negeri yang negeri dan/atau
diperoleh secarn | Tuar negeri dari
legal sesuai pihak berwenang
dengan vang masih
ketentiupn yung | berlaku, sesual
berlaku. dengan ketentuan

vang berlaku,
1.2, Spesifikasi | Sesuui dengan | Verifikasi CoA, mill
Buhun Baku | Marke! test certificate
Specification (MTC) dari
dan fatau Buying | pemasok dan/atau
Specification. hasil pengujian
laboratorium
— internal.

1.3. Penanganan | Tersedia SOP Verifikasi:

Bahan Baku |dalam prosedur |a. dokumen SOP
penanganan penunganr
Bahan Haku Buhan — Baku
yang dijalankan (proseduar
gsecara konsister, penerimagn,

penyimparian,
pengangkutan,
dan
pemakaian),
dan

b.  pelaksanaan
30P di
lapangan.

1.3 Rasio Total [a. BjLSunwuuk | Verilikas: data:
Prodiulk konstruksi: (&,  peroggunean
terhiadap mHnimum Bahan Baku
Towal Q8% BETIRp
Penggunaan [sembilan bulannya
Buhan Balou pulih selama 12 (dua

delapan belas) bulan
persen| terakhir; dan
b, Bj LS untuk |b. produksi il
eTigineering. setiap
minimum bulpnnya




Penjelasan:
1,

96,4% selama 12 (duas
[sembilan belas) bulan
puiub enam teralehir.

koma empat
persen|

c. Bj I,-_"mi'-:
minimum
984
(sembilan
puiuf
delspan
persen)

d. BjiLS dan Bj
LAS Warna:
minimuum
8%
(sembilan
puluh
delapan
perseti

e. B| LTE:
minimum
S8%
(sembilan
puluhb
delapan

| _ persei)

Hahan Baku
1.1, Sumber Bahan Baku
2. Pemenuhan dokumei asal Bahan Baku dimaksudkan untuk
memastikan Bahan Baku vang diguhakan berasal dari
sumber vang legalitasnva sesual dengan Ketentuan yang
berlakn.
B Sumber data/imformesi dipersleh darn:
1) data primer dengan melakukan diskusi terkait asal
Bahan Baku; dan
2) data sekunder dengan meminta dokumen terkait asal
Bahan Baku yang digunaken sebagai berikut:
a) sumber dari dalam negeri berupa:
{1} purchase order (PO)] dan /atau
(2] delivery order (DO);
bl  sumber dari lusr negerl berupa Nomor Induk
Berusahn yang berlaku sebagai An Pengenal
Importir Prosdusen dan Pemberitahuen  Impor
Barang. Selain Angka Pengenal Importic Produsen
dan Pemberitchuwan Impor Barang, dapat
disertakan certificate of orgin.
¢. Verifikasi dzlakuka:n melalui  kegiatan  pemcriksaan
dokumen, catatan data, dan bulkti pendukung vang terkait,
meliputi pcm:n!’-maan dokumen ssal Bahan Baku yung
bersumber dari:
1) dalam negeri berupa:
al purchase order (P0Y); danfatau



bl delivery order (DO);

2)  luar neger berupa Nomor Induk Berusaha yang berlaku
sebagai Angka Pengenal [mportit Produsen dan
Pemberitahuan Impor Barang, Selain Angka Pengenal
Importir Produsen dan Pembentahuan fmpor Bareng,
dapat disertakan certificate of origin.

1.2. Spesifikasi Bahan Baku

.

Pemenuhban spesifikasi Bahan Baku dimsksudkan untuk

kepastian pemenuhan terhadup persyaratan produk vang

ditentukan.

Sumber duts /infisrmast dapat diperoleh dari:

1) dma primer dengan  melakukan  diskusi  terkait
spesifikasi Bahan Baku; dan

2)  data sekunder dengan meminta bukti spesifikasi Bahan
Baku vang digunakan.

Verifikani  dilakulean  melalul kegiatan  pemerikspan

dokumen, catatan data. dan buktl pendukung vang: terkait,

meliputi: '

1) CoA dari pemasok,

3 MTC dari pemasok; dan/atau

3} hasil pengujian ldboratorium internal.

1.3. Penanganan Dahan Baku

A.

Penanganan Bahan Baku adelah perlakuan/treatment

terhadap Bahan Baku  yang harus dilakukan berdasarkan

karakteristik Bahan Bakn vang dipassok, guna mencapal
standar kualitas vang diingmbkern.

Surriber data/informasi dapat diperoleh dari:

1) duta primer  dengsn melakuken  diskusi  werkait
doluumen SOF penanganan Bahan Baku, penerapan,
pengawasan, dan evaluasi; dan

2) data sekunder dengan meminta dokumen SOP
penanganan Buahan Baku dan pelaksanman SOP di
IBpAangan.

Verifikas: dilakukan melala kegiatan pemeniksaan dolkumen

SOP penanganan Bshan Baku meliput  penerimaan,

penyimpanan, pengangkutan, dan  pemakaian  serta

petaksanaan SOP di lapangan,

1.4. Rasin Total Produk terhadap Total Penggunaan Bahan Baku

f.

Pemenuhan tingkat rasio  penggunaan Bahan Baku

terhaduap total produk yang dihasilian merupakan salah

satu  indikator pencapaian  Industd Hijau,  Optimasi
pengeunaan HBahan Baku  menjadi produk berdampak
terhadap efisiensi sumber daye alam.

Rasio produk terhadap pemakaian Bahan Baku adalah

perbandingan antars total produk dibagl total Bahan Baku,

vang mengeambarkan tingkat efisisnsi penggunaun Bahun

Baku,

Sumber ddtafmfurnmsi dapat diperoleh dari:

1} data primer dengan melakukan  diskusi  teckair
penggunaan Bahan Baku untuk memproduksl Baja
Lembaran Lapis, dan

2 datw sckunder Jdengan meminta data  penggunaan
Bahan Baku dan produks] riil setiap bulannya selama
12 [dui belas) bulan terakhir.
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d. Verifikasi dilakukan melalu kegiatan pemeriksaan

dokumen, catatar data, dan buktd pendukung yang terkait,

melipuati:

1] data penggunasn Bahan Baku setiap bulannya selams
12 (dua belas) bulan terakhir;

2} data produksi ril setiap bulannya selama 12 (dua belas)
bulan terakhir; dan
3) perhitungan rasio produk terhadap penggunaan bahan
baku dengan rumus berikuat:
Feoral
Rm= 5 x 100%

Helerangan:®

R . raslo praduk terhadap penggunaan Bahan Baku (%);

Ploeat . jumlnh total product (produksi nil) yang dihasillan
setinp bulannya selama 12 (dun belas) bulan terukhir

ton);

R : jmn!-lh total Bahan Baku vang diproses menjadi
produk setiap bulannya selama 12 (dua belas) bulan
terakhir (ton),

Tabel 2. Aspek Bahan Fenu]:lng pada Persyaratan Teknis SIH
unuklatn ! Ln:mbu.rﬂn L&m
2. | Bahan 2.1 Sumber Bahﬂn qulung Verrﬁkasi buktl
Penolong Bahan bersumber dari | dokumien asal
Penolong | dalam negeri Bahian Penolong
dan/atau luar sumber dan dalam
negeri yang negert dan/atan
dipervleh secara | luar negeri dan
legal sesuai pihak herwenang
dengan yang mosih
ketentuan vang | beriaku, sesual
Berlak; dengan ketentuan
- _yang berlaku,
2.2 Spesifikasi | Sesuai dengan | Verifikasi:
Bahan ‘Marlet a. 508 dan
Fenolong | Specification pemasck; dan
dan/utay Buyiw | b. CoA dan
Specfication. pemasok atau
nigsil penguiian
laboratorium
internal.

2.3 Ponanga- | Tersedia SOP Verifikasi dokumen
nan Bahan | dalam prosedur | SOP  penanganan
Penolong | penanganan Bahan Baku

Bahan Penolong | [prosedur

yang dijalankan | penerimaan,

secarn konsisien. | penyimpanan,
pengangkutan, dan
pemalian) dan
pelaksanaan S0P
di Inpangan.




Penjelasan

3

2. Hahat Penolong
2.1  Sumber Bahan Penolong

a.

Permenthan dokumen asal Buhan Penolong dimaksudkan
untuk memastikan Bahan Penolong yang digunakan
berasal dari sumber yang legalitusnya sesual dengan
ketentuan yang berlaku.

Sumber data/informasi dapet diperoleh darl:

1) data primer dengan melakukan diskusl terkait asal
Bahan Penolong: dan

2) data sekunder dengan meminta dokumer terkait asal
Bahan Baku yang digunakan.
al sumber dari dalam negeri berupa:

(1] purchase order (PO] dan/atau
(2} delivery order (DO}

b] sumber dari luar negeri berupa Nomor induk
Berusaha yang berlakil sebagai Angka Pangenal
Impaortiy  Produsen dan Pemberitahuan Impor
Burang, Selain Angka Pengenal Importr
Produsen dan Pemberitahuan  Trrpor Barang,
dapat disertakan eertificate of origin.

Verifikasi dilakukan melalui  kegiatan pemeriksann

dokumen. catalan dats, dun bukt pendukung yang

terkait, meliputi pemeriksgan dokumen asal Bahan

Penolong yang bersumber dari:

1) dalam negeri berupa:

a) purchase order (PO dary/atau

h) delivery order (DO);

2) lusr negeri berupa Nomor thduk Berussha yang
berlaky sebagai Angka Pengenal Importir Produsen
dan Pemberitahuan Impor Barang Selain Angla
Pengeninl Importit Produsen dan Pemberitahuan
Impor Barang, dapat disertakan cerrificate af arigin.

2.2 Spesifikasi Bahan Penolong

a.

Pemenuhan spesifikasi Bahan Penolong dimaksudkan

untuk memenuhi stander muts dan keamanan yang

mengacu pada standar nasional atay intemasiotal.

Sumber data/informasi dapat diperoleh dari:

l) date primer dengan melakukan diskusl terkait
spesifikasi Bahan Penolong; dan

2] datn sekunder dengan meminia dokumen SDS darl
pemasok dan CoA dari pemasok atau hasll pengulian
laboratorium internal.

Verifikagi dilakukan melalui  kegiatan pemeriksaan

dakiimen, catatan date dan bukti pendukung yang terleait,

meliput:

1] BDS darl pemasak; dan

2) CoA dari pemasok atau hasll pengujlan laboratorium
internal.

2.3 Penanganan Baharn Penolong
g Aktivitas di dalam pabrik dimulsl dari penerimaan Bahan

Fenolong dari pemasok, disimpan, hingea pendnganan
tumpahen dan ceceran. Bahan Penolong harus diangam
dengan baik agar udak mengubah kualitas yang nlan
berdampak pada kualitas proses produlesi.
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b. Sumber data/informasi dapat diperoleh dari:

1) data primer dengan melakukan diskusi terkait

penanganan  Bahan  Penolong,
penerapan, pengawasan, dan evaluasi; dan

J) data sckunder dengan meminta dokumen S0P
penanganan bahan penolong serta pelaksanaannya di

dokumen SOP

lapangan.

c.  Verifikasi dilakukan melali keglatan pemeriksasn
dokumen SOP penanganan Bahan Penolong meliputi

penerimaan, — pPenyimpanan,

penganglkutan, dan

pemakaian serta pelaksanaan SOP di lnpangan,

Tabel 3. Aspek Enecrgi pada Persyaratan Teknis SIH untuk Baja

Lembtaran Laps
et e

B rimal

4.1.1 Bj LS untuk
Ronstruksi

3.1.2 Bj LS unmuk
Engineering

a. Untuk mesin
vang dupal
menghesilkar
produk dengan
ketebolan 0,20
mm-1,20
maksinum
1,27 GJf tor

b, Untuk  rmmesin
yang  dapat
menghasilkan
produk dengan
ketebslan 0,20
mm=-3,00 mm:
maksimum
1,92 GJd/ton

Maksimum 2,40
0J/won

., pEngEunaan

energl  listrik
dan EneTEL
paras untuk
memproduksi
Baja
Lembaran
Lapis  seuap
bulannve
selama 12
{duia bl as)
bulan
terakhin dan

b. produksi il

Baja
Lembaran
Lapis setiap
bulannya
selama 13
(dus  belas]
bulan
teralchir,




3.1.4 B LS dan Bj
LAS Warna

3.1.5 BjLTE

menghasitkan
produk dengan
ketebalan 0,20
mm-1,20 mm:
maksimurn
2,00 G /1om.
b, Untuk  mesin

yang dapat
menghasilkan
produk dengan
ketebalan 0,20
mm—3,00 mm:
maksimum
1,49 G/ ton.

a. Untuk mesin

lebar 762 mm-
414 mm: 1,35
GJ fton

b, Untuk mesin
yang _dapat
menghasilkan
produk dengan
lebar 762 mm-
1219 mm: 2,84
Ghl /100

Maksimum

i 1,37
G/ tan.

3.2 Penggunaan
Energ Baru
dan

Terbarukan

(EBT

Adanya
Perencanaan
Pengzunaan EBT.

Verfikasi
tlokumen
perencanaan
penggunaan EBT
brrdasarican

' ln]:mr&tl

| perusahann, i

Perijelasan

Konsumsi Energi To

Ling)

a.

tal Spesifik Per Lini Produksi (Production

Indikator kineris energi yang umum digunakarn atlalah

konsumsi energi listrik spesifik dan energl panas spesifik.
Perhitungan konsumsi energl listrik dan panas untuk
setiap lni produksi (production iine).
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Perhitungan energi lotal spesifik pada STH ini adalah dari
energl lstrik dan energl panas untuk proses produksi darn
quulivas.

Sumber data/informasi diperaleh dari:

1) data primer dengan melalukan  diskusi  terkait
sumber energ listik dan panas dan penggunean
ener listrik dan panas pada peralatan pemantaat
cnorg:y; dan _

2| data sekunder dengan meminta data penggunaan
energi punss dan listrik untuk memprodusi Baja
Lembaran Lapis dan produksi riil setiap bulannya
selama 12 (dur belas) bulan terakhir.

Verifikasi dilakukan melalui kegiatan pemetiksaan

dokumen, catalan data, dan bukti pendukung yang

terkait, meliputi:

1) data ptnggunaan energi listrik untuk memproduks
Baja Lembaran Lapis setiap bulannya selama 12 [(dua
belas) bulan terakhir,

2] date pengeunaan cnergl punas untuk miemproduksi
Baja Lembaran Lapis setiap bulannya sclama 12 {dua
belas) bulan terakhir,

3) data produksi rlil Buja Lembaran Lapis setiap
bulannya selama 12 [dus belas) bulan terakhir; dan

4) perhitungan konsumsi eriergl total spesifik untuk
memproduksi Baju Lembaran Lapis dengan rumus
sebagai berilout:

KEs = KEj= + KEga

Keterangan:
KErq - konsumsi energl wotal spesifik (GJ/ton);
KE:z : konsumsi listrik spesifik (GuJ/ton); dan
KE= : konsumsi panas spesifik (GJ/1on].
n) Perhitungan energi listnk dengan rumus sebagai
berlikut:
KL

KB = o
Keterangan.
KEis : konsumsi energl listrik gpesifik (GuJ/ ton);
KL  : konsumsi listrik setiap bulannyz selama 12 (dua

belas) bulan terakhir {GJ);

Py jumish produksi riil sctiap bulannya selama 12

[dua belas) bulan terukhir (ton),

bj Perhitungan energi panas dengan rumus sehagni
berikuil:

KE
KE,, =—
G rik
Keterangan:
KEss - konsumsi energl panas spesifik [GJ/ton);
KE: - jumlah konsumsi energl panes setiap bulannya
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seloma 12 (dua belas) bulan terakhir (GJ);
Pl . jumlal produk riil setiap bulannya selama 12 (dua
belas] bulan terakhir (ton).

3.2 Penggunsan Energi Barm dan Terbarukan [EBT)

@ Pemanfaatan energ buru dan terbarukan (EBT) di
Indonesia periu percepatan demi mewujudkan ketahanan
energl dalam negeri serta sebagai dukungan dari sektor
industri untuk mengendalikun emisi gas rumah kaca.
Penggunaan EBT sebagai penggant bahan bakar fosil
merupakan salah saty kriteria dalom SIH ini

b, Perencanaan penggunaan EBT perusahiaan yung dilihat
pada saat audit awal harus ada kemajuan (progress) piada
saat audit beriloutnya.

¢ Sumber datn/informasi diperoleh dari:

1) data primer dengan melakukan diskusi terkait
perencanaan penggunaan EDT; dan

2) dma sckunder dengan memintia  cdokumen
perencanaan penggunann EBT)

d. Verifikasl dilakukan melalui kegiatan pemeriksaan
dokumen, catatan data, dan bukti pendukung yang terkait
perencanasn penggunoan  EBT berdasarkan  laporan
perusahaan.

Tabel 4. Aspele Alr pada Persyaratan Tekmis STH untuk Industri
Lemburan Lopis

————’
—

Air 4.1 Konsumsi Verifikagi data:
Make-Lip 8. penggunaan
Fresh Water Make-up Fresh
Spesifik per Water setiap
Lini Produksi bulannya
(Production selama 12 |dua
Linej belas) bulan

terakhir; dan
4.1.1 Bj LS untuk . Untuk b, produksi riil
Konstruksi mesin yang Buja Lembaran
dapat Lapis seliap
menghasilka bulannyi
n produk selama 12 (dua
dengan belas) bulan
ketebalan terakhir.
0,20 mm-—
1,20 mm:
maksimum
0,54
m/ ton
b. Untuk
mesin vang
clapat
menghasilka
n produk
dengan
ketebalan
0,20 mm-
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4.1.2 Bj LS untuk
Engineering

4.1.3 Bj LAS

M.14 BjLSdanBj
LAS Warna

3,00 mm:
maksimum
0,72
m?/ ton.

Maksaimum
2,55 m#/ton.

. Untuk

niesin yang
dapat

men

n produk
dengan
kelebalar
0,20 mm-—
1,20 mm:
{,88
m/ton;

L Tntuk

mesin Yang

dapat

menghasilka

n produk
dengan
ketebalan
0,20 -
3,00 mm:
makaimum
0,58

m3/ ton.

Untuk
LESIN YENg
dapat

menghasilka

n produk
dengan
lebar 762
mm-914
mim:
maksimum
0,00

m [ton.
Untuk
mesin yanp
dapat

menghasillea

n produk
derigan
lebar 762
mm-1219
il

P ey )
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3,80 md )/ on,

Penjelasan

4,

Alr
4.1 Konsumsi Mokewup Fresh Water Spesifik per Lini Produksi

(Production Lirne) _

a. Efisiensi penggunasn alr merupalan sulah satu upaya
untuk menjaga  keberlapjutan sumber daya air dan
keberlanjutan industri. Efisiensi penggunaan air dapat
diartiken dengan penggunaan air lebih sedikit untuk
menghasilken jumiah produk yang sama. Perhitungan
konsumsi air dalam SIH ini adalah air yang ditambahkan
ke sistem produksi sehagal Make-up Water.

b, Dalam SIH ini hanye mengatur Meke-up Water yang
berasal dari Fresh Water, tidak termasuk Makeup Water
berasal dari Pemanfaatan Kembuli (Reuss} dan Daur Ulang
(Kecyale).

¢;  Sumber data/informasi diperoleh dark:

I} data primer dengan melakukan diskusl terkamil
penggunaan air; dan

2) data sekunder dengan meminta data penggunsan
Make-up Fresh Water yang digunakan untuk proses
produksi dan utilitas, serta data produksi rill Baja
Lermbaran Lapié setiap bulannya selama 12 [dua

_ belas) bulan terakhir,

d.  Verifikasi dilakukan melalui  kegiatan pemeriksaan
dokumen, catatan data, dan buktl pendukung yang
terkait, meliputi:

] data penggunaan Make-up Fresh Water setiap
bulannya selama 12 (dua belas) bulan teralchir;

2) data produksi il Baja Lembaran Lupis senap
bulannya selama 12 (dua belas) bulan werakhir;

3] perhitungan konsumsi Make-up Fresh Water spesifik
dengan rumus sebagai berikut:

KA
KAS =—
Keterangin:
KAS - konsumsi Make-up Fresh Water spesifik (m#/ton
progiuk);
A . konsumsi Makeup Fresit Water selama 12 (dua
belus) bulan terakhir (md); dan
P . jumlah produk selama 12 (dua belas) bulan

terukhir (ton),
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Tabel 5. Aspek Proses Produksi pada Persyaratan Teknis SIH
untuk lndustri Baja Lem Lapis.

i

R — Ll | II = -

= 5.1 Kinerja a. BjLS
Produksi Peralatan untuk a. wakiu
YAng konstruksi: produksi rillf
Dinvatakan minimum nktual setiap
dalam OEE B85% bulannva
per Lini (delapan {jem/bulan)
Produlksi pulub lima selama 12
{Production persen) [dua belas)
Line} buldn
b, Bj LS terakhir;
untuk b, waktu yang
enginsering dircncanakan
minimum untuk
85 produksi
(delapan SeTiap
puluh lima bulannya
parsen) (jam/ bulan)
sclama 12
c. Bj LAS: [dua belas]
minimum hulan
83% terakhir;

[delapan c. realisas]
puluh tiga prudiiction

Tersen) rate untuk
gabungan
d. Bj LS dan seluruh
Hj LAS varinst
Warna: produk setiap
MO bulannysa
B2% {ton/ fam)
[delapan selama 12
pulul dua dua belas)
persen), bulan
terakhir
e. B) LTE: d. produksi riil
minimum dan jumlah
a5% produk reject
{delapan sctiap
puluh lima bulannya
porsen) selama 12
(dua belas)
bulun
terakhir; dan
e, penentuan
Hest
Demonstrated
Performance

(BDF,
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a. Proges Produksi
5.1 Kinerjn Perulatan yang Dinyatakan dalam OEE per Lini
Proditksi [Produotion Linel

B

OEE merupakan metode untuk mengetahui tingkat
kesempurnaan proses produksi. Proses yang sempurna
adalah proses yang menghasilkun output yang bk,
dalam waktu secepst mungkin, sama atauy mendekall
wiktu yang direncanakan uniuk produlisi. OEE adalah
matriks vang mengidentifikasi persentase walktu produktii
dari  keseluruhan wakiu vang dipunaken untuk
menyelesatkan aktivitas produksi.

Dalam STH ind, perhitungan komponen OEE dilakukan per

bulan karena variast bauran produk (mix product) yang

sangal beragam dan bergantung pada demand (job order).

Komponen perhitungan OEE mencakup:

1| Awvmilability Index, yaitu waklu produksi il
dibandingkan dengan  wakiu produksi  yang
direncanakan, Nilai Availability Index 100% [seratus
persen) menunjukkan bahwa proses selalun herjalan
dalam waktu yang sesual dengan wakin produls
vang telah direncanakan (tidak pernah ada down fime

 yang tidak terencana].

3 Production Performunce Index, yaitu tingkat produksi
ril dibandingkan dengan (mghkat produks) yang
terbaik Best Demonstrated Performance (BIP).

3 Quality Performance Index (QPI), yaitu jumish
produlesi yang sesusi dengan standar (good products]
dibandingkan dengan total produksi. Nilai 100%
(seratus persen] untuk QP menunjukkan bahwa
produksi tidok menghasilkan produk gagal (reject
atay produl yang tidak memenuhi standar. '

Sumber data /informasi diperoleh dar

1) data primer dengan melakukan diskusi terkail
kirietja mesit/peralatan; dan

2) data sekunder dengan meminta:

a) data walen produksi nil/ actual/jrm operasional
setiap bulannya (jam/bulan) selama 12 (dua
belas) bulan terakhir;

b] dats waktu yang direncanakan untuk produksi
setiap bulannys (am/bulan) selama 12 (dua
belas) bulan terakhir;

¢] data realisasi production rate untuk gabungan
seluruh variasi produk dalam setiaup bulannya
(ton/jam] selama 12 {dua belas) bulan terakhir;

d) data prpduksi rifl dan jumlah produk reject
setiap bulsnnya selama 12 (dua belas] bulan
terakhir; dan

e}l data penentuan best demonstrited performunce
(BDP).

Verifikast dilakukan melalui  kegiatan pemeriksaan

dokumen, catatan data, dan buktl pendulaung yaog

terkait, meliputi:

1] duta wakm produksi £l akoual/seting  bulannya
(jam/bulan) selami 12 [dua belas) bulan terakhir;
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2) data waktu yang direncanakan untuk produksi
setiap bulinnya (jam/bulsn) selama 12 (dua belas)
bulan terakhir

3) data realisas production  rafe untuk gaburigan
seluruh variasi produk setinp bulannva {ton /fjum)
selama |12 [dua belas) hulan terakhir;

4] data produksi nil dan jumlah produk reject setiap
hutannya selama 12 (dua belas) bulan terakhir;

5) data penentuan  best demonstrated  performance
(BDP); dan

6) perhitungan DEE tahunan dengan rumus sebagad
berikut:

(a] rumus perhitungan Availability Index (AL}
farsi
)

M=$——E—Exlm

() rumus perhitungan Production Performance Index
(FPI)

APR (7)
PRI = ——— = 100%
80P (o)
i
Untuk nildi APR [ton/jam) dapat diisi dengan data rif
atau dihitung menggunakan rumus berikut:

ton_ _ Totul Product [y

)
APT (55)

APR (o

= 100%%

[e) rumus perhitungan Quality Performance Index (QPI)

fgn

Geed Product 1
QPI = [-i:l;l& % 100%
Total Product (——)

Selanjutnya, dihitung OEE tahunan menggunakan
rumus berihut:

Keterangan:

Al - dihitung untuk setiap bulannya dalam 12
(clua belas) bulan terakhir;

APT - Actual Production Time yaitu realisasi
waktu produksi setiap bulannya atau jam
operasiond] selamu 12 (dua belas| Lulan
teruklut;

PPT . Plunned Production Time yaitu walktu

vang direncanakan urituk produks: setiap
bulannva sclama 12 [dua belas] bulan
lernlchir;
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PP . Production Performance [ndex dihitung
untuk sctigp bulannya selama 12 (dua
belas) bulan terakhir;

APR . Actual Production Rate atau Laju Produksi

Aktual  (tonyjam),  yailn  realisasi
production rate untuk seluruh variasi
produk dalem setiap bulannya selama 12
{dua belas) bulan terakhir (ton/jam)

BDP ¢ best tlemonstrated performance, yaitu
ralg-rata 5 (lima) bulan AFR tertingg
dengan deviasi minimum selama 12 (dua

belas) tulan terakhir;

QFI - Quality Performance Index dihiturig urtuk
setiap bulannya selama 12 (dua belas]
hulan terakhir,

OEE - Ouverall Eguipment Effectiveness Vang

merupakan perkalian dari rerata Al

__ (AL, PPI (PPLag), dan QFI (QPlag.
Good Product bagi produk vang diberlakukan SNI secara
walib adalah produk vang memenuhi SNL Good Product

bugi produk yang belum diberlakulan SNI secara wujib

adalah produk yang sesual dengan SN1 dan/atau
spesifikasl teknis tertentu.

Tabel b, Aspek Produk pada Persyaratan Teknis SIH untuk
_Industri Baja Leémbarun Lapis

| " Tl s nary M ';.-_".' I-.I: e

- e e
| I’ g = T » N =1
Tl Lol LR L =

i

6. | Produk | 6.1 Standar Muitu produk Verifilcasi:
Muty Produk | memenubi SNI: | Dokumen SPPT-
n. 8NI O7- SN1 yang masih
2053-2006 | berlaku dan/atau
Baja hasil uji yang

Lembaran mengacu pada
Lapis Seng SNT nleh

dan /atau lnboratorium vang
TEVISINYR; terakreditasi 150
17025 pada

b. SNI 4096: periode 12 [dua
2007 Baja | belas) bulan
Lembaran terakhir.
dan
Gulungan
Lapis
Paduyan
Aluminiiom -
Seng By
LAS)
dan/atau
revisinya;

e, SN
£02:2020
Baja
Lembarun
Tipis Liapis |
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Eleltrolisa
(Bj LTE)
dan/atan
reviginva;

d. SNI'6A:2019
Haja
Lembuaran
Lapis Seng
Warna (Bj LS
Warna)
dan/utau
revisinya;
i

e. SNI B305:
2019 Baja
Lemibaran
dan
Chulungan
Lapis
Paduan
Aluminiam-
Seng dan
Lapis
Paduan
Aluminium-
Magnesium
Lapis Cat
Warna (8]
LAS Warna-
BiLAM
Warna)
dan/atau
revisinys.

Penjelasan
Produk _
Standar Mum Produk

0.

6.1

a,

Dalam rangka perlindungan konsumen dan mengurang

dampak negatif werhadap lingkungan dan kesehatan, produk

vang dihasilkan suatu perusahaan harus memenuhi standar

muty yung berlaku, dapat berupa SNI dan/atau spesifikasi

teknis menurut peraturan yang berlaku,

Sumber data/informnsi diperoleh dari:

1) duta primer, meliputi diskusi dan wawancara terkait
standnr muty produk; dan

2]  data sekunder, meliputi dokumen SPPT-SNI yang masih
berluloy dan/atan hesil uji vang mengacu kepada SNI
oleh labaratorium yang terakreditasi ISO 17025,

Verifikasi dilakukan melalui kegiatan pemeriksaan dokumen

SPPT-5SNI yang masih berinku dan/atau hHasil wji vang
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mengacy kepada SN! oleh laboratorium yang terukreditasi
IS0 17025 pada periode 12 (dua belus) bulan terukhir.

Tabel 7. Aspek Kemasan pada Persynratan Teknis SIH unrulk

_ Inclustri Baja Lembaran Lapis
Mol Aspek | Kriterin | Batasan | Metode Verifilaal
7 | Kemasan | 7.1, Material 100% | Verifikasi:
Kemasan yang (seratus | a. daltar atau
Bersifas Dapat persen) informasi
Dipakai Ulang material
(Reuseable] kemasan yang
atau Dapat dipunakan
Didaur Ulang (faktur
[ Recytleahle) pirmbelian
atau Muduah Labian, monifes
Terummi secara pengadaan
Alaminh _ bahian dari
(Biadegradalie) supplier);
h. herbagal
referensi atau
pustaka yang

tersedia terkait
material irgput
ramah
linglungan;
dan /atau

£. pernyataan
tertulis dan
pemasok
tentang bahan
kemasan yang
cigunakan
untuk kemasan
vang berasal
dan cksternal
perusahaan.

Penjelasan
7.  Kemasan
1 Material Kemasan vyang Bersifar ‘Dapat Dipakmi Ulang

(Rewseable) atau dapat Didaur Ulang (Recycleablel atau Mudah

Terural secara Alamiah (Biodegradable],

a. Aspek kemasan dalam SIH ini antara lain berupa kerias,
plastik, kayu, den sisa-sisa potongan baja.

b. Batasan 100% (seratus persen) vang dimaksud dalam SiH
ini adalah bahwa setiap jenis kemasan yang digunakan
bersifat dapat dipakal ulang (reuseablel atau dapar didaur
ulang (recucleablel arau mudah terurai secars alamiah
(Biodegradable).

¢, Sumber data/informasi dapat diperoleh dengan mencari
sumber datd, meliputi:

1) data primer, berupa diskusi dan wawancars teciit
penggunann kemasan; dan
2] date sekunder, terdini dari:
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g) daftar atau informas) material kemasan yang
digunakan (faktur pembelinn baban, manifest
pengadias bahan dari suppliern);

bj berbagai referensi atau pustaka yang tersedia
rerkait material  input ramab  lingkungan;
dan/atau

¢l pernvataan tertulis dari pemasok tentang bahan
kemasan yang digunakan untuk kemasan yang
bernsal dari eksternal perusahaan, '

4. Verifikasi dilakukan melalui  kegiatan pemeriksaan
dokumen, catatan data dan bukl pendukung yang terkait,
meliputi: '

1] daftar ateu informasi material kemasan  yang
dipunakan (faktur pembelian  bahan,  manifest
pengadaan bahan dari supplien;

2) herbagal referensi atau pustaka yang tersedin terkait
material input ramah lingkungan; dan/atiu

3] pernystaan tertulis dari pemasok tenting bahan
kemasan yang digunakan untuk kemasan yang
berasal dari eksternal perusahann,

‘Tabel 8,

Aspelt Pengelolaan Limbali pada Persyaratan STH untuk
!ueri Baja Lapis

i_ '-W!'

Pengelolaan | mandiri atau IPAL keberadaan
Limbah yang dikelola oleh | IPAL, kondisi
Cair pihak ketiga yang operasional [PAL
memiliki izm [berfungs: atau
tidak)
Memiliki Verifilasi
[PLC/Persetujuan | dokumen IPLC/
Teknis [Pertek] Persetujuan

urituk Pemenuban | Teknis [Pertek)
Baloa Muru Limbah | untuk

Cair yang Pemenuhan
dikeluarkan Baku Mutu
Pemerintan Pusat, | Limbah Cair
Pemerintah vang masih
Provinst, berlaku
Pemerintah

Kabupaten/Kota.

Memiliki persanil Verifikasi
yang tersertifikasi sertifikat PPPA
sebagni PPPA dan | dan sertifikat
POPAL, POPAL yang
masih berlaku B

§.2 Pemenuhan | Memenuhi baku Verifiknsi

Parameter | mutu sesuol laporan hasil uj
Limbuh Ketentuun dar
Cair peruturan Inbaratorium

werhadap perundarig- ternkreditast 150




Elﬂ]-;u Mum
nglamgan

[ 17025 dan

teregistrasi
scbagal
laboratorium
linglourngan vang
tercanturn dalam
dokumen
pengelolaarn dan
pemantatn

i

hidup pada
periode 2 (dua)
semisler
terakhir. Dalam
hal belum
terdapat
laboratorium

vang
terakreditasi,
dapat
menggunakan
laboratorium lain
yﬂngﬂtduh
mendapat
p-muﬂj'ukand.ﬂri
gubernur
sebagar
laboratorium
lingkungan.

8,3 Sarana
Pengelolaan
Emisi Gas
Buang Dan
Udars

Meiniliki sarana
pengelalaan emis
gas busangdan
udara sesual
derigan ketentuan
peraturan

perundang-

undangan.

Verifikasi
keberndaan dan
operasional
{berfungsi atau
ﬂdﬂk’i SArana
pengelolasn
emisi gas buang
dan udara
dan/atau
pengelolaan
mengacuy kepada
dolcumen

Memiifiki personil
yang tersertifikas)
sebapgni PPPU

dan POPEU

Verifikasi
sertifikat PPPU
dan sertifikat
POPEL vang
masih berlnko.

8.4 Pemenubian
Farumoter
Emist CGas
Buung,
Udara

Memenuhi baku
Tt Bes1n
ketentuan
pernturan
perundang-

Verifikasi
laporan hasil uji
dari
labratorium

erakreditas 150




17035 dan

dan teregistrasl yang
Gangguan tercantum dalam
Terhadap dokumen
Baku Mutu pengelolaan dan
Lingleungan pemantauan
lingkungan
hidup pada
peridde 2 [dua)
SUneSter
terakhir. Dalam
hal belum
terdapat
laburatorium
yang
terakreditosi dan
teregistrasi,
dapat
mengeunakan
laboratorium lain
yang telah
mendapat
penunjultan dari
gubernur
sebapai
;_Inl:umturium
lingkungan.,
85 Pengeloln- | Memiliki izin Verifikasi:
sn Litnbah | pengelolagn limbah | & &n
B3 B3/ persetujuan pengelolaan
teknis (pertek) limbah B3/
pengelolaan imbah | persetujuan
B3 dan standar teknis (pertek)
reknis/ rincian pengelolann
telrnis limbah B3
Penyimpanan dan standar
Limbah B3 yang teknis/rincian
diintegrasikan ke leknis
dalam Persctifjuan Penyimpanai
Linglaungan Limbah B3
dan /atau _ Yang
diserphkan pada dikeluarkan
pihak ketigs yang oleh pihak
memiliki jzin berwenarng
Pengelolaan dan masih
Limbah B3/ berlaku;
Persetujuan Teknis | b. izin
Pengelolaan (¥:154
Limbah B3, limbah B3
aleh pikak
ketiga yang
memiliki izin
dan masih
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hﬂria'ku-, dnn

e. dokumen
munifest
pengangkutan
limbah B3
pada periode
12 {dua belas)
bulan
terakhir,

Memiliki tempat Verifikasi
penyimpanan keberadaatt dan
sementara [TPS) operasional dari
limbah B3 yvang TPS Limbah B3
dilengkapi dengan | (Berfungsi atau
izin TPS Limbah ticak).
B3/ standar teknis/
rincian teknis
Penvimpanart
Limbah B3 yung
diintegrasikan ke
dalam Persetujuan
Lingkungarn

8.6 Pengrlolaan [Mengucu pada Venfikasi

Limbah fencana pengelolaan

Non-B3- pengelolasn limbah . | imbah non-B3

non-B3 vang dan ketentuan

terfuang dalam yang tertuang
dokumen Hnr.‘ialam dnkugzal:;n
lingkungan yang gkungan

.HJE:dhenﬂuL periade 2 (dua)

' semestar
ternkhir serta
keberadaaan dan
kondisi
operasional
sarang
pengelolaan

- limbah non-B3,
B.7 Tingkat Minimum 97% Verifikasi data:

Daur Ulang |(sembilan puluh &, penggunaan

dan/atau  |[tujuh persen) total imbah

Diaur Palea padat (serag,

Lamibsah dross,

Padat dan/atau
sludge) yang
dihasilkan
setiap
bulannya
selama 12
{dun belas)
bulan
terakhir; dan

b, penggunann
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wotal limbah
padat [scrap,
dross,
dan/atan
slurdge) yang
dimanfaatkan
buil internal
maupun
eksternal
perusahasn
setiop
bulannya
selama 12
(dua belas)
bulin

Penjelasan
8. Limbah
8.1 Sarana Pengelolaan Limbah Cair
4. Pengelolaan limbah dimaksudkan untuk menurankan
tingkat cemaran yang terdapat dulam limbah sshinges aman
untuk dibuang ke lngkungan. Oleh sebab, itu industr
perlu memiliki saruna pengelolaan limbah vang sesual
dengan jenis limbah yang dihasilkan.
b Sumber data/informasi diperoleh dari.
1) dats primer dengan melakukan diskusi terkail sarana
pengelolaan limbsh cair dan ohservasi lapangan; dan
2] data sekunder dengan medinta buktl dokumen TPLC
dan fetau persetujuan teknis {pertek] untuk Pemenuhan
Baku Mutu Limbah Cair, serta sertifikat PPPA dan
serlifikat POPAL.
e, Verifikasi dilakukan melalui kegiatan pemeriksann yang
meliputi:
1] keberadaasn dan kondisi operasional IPAL; )
2} dokumen IPLC dan/atau persetujuan teknis (Pertek)
untuk pemenuhan baku mut Himbah cair yang masih

berlaky, dan
3} sertifikat PPPA dan sertifikat  POPAL yang masih
berlaku. .
82 Pemenuhan Parameter Limbah Car rerhadap Baku Mutu
Linglcungan
a. Penentuan terjadinya pehcemaran Hnglungan hidup divkur

melalui baku muru lingkungan hidup. Perusghzan Industri
diperbolehkan  untuk  membuang imbah ke media
lingkungan Hidup dengan persyaratan memenuhi  baku

miutls lingkungdn hidup dan mendapat izin dari menteri,
gubernur, atiiny  bupat/walikota segual dengan
kewenanganmnya.
b,  Sumber data/informasi diperolch dark:
1} datn primer dengan melakukan diskusi terkait upava
pemenuban baka mutu limhah calr; dan
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2) data sekunder dengan metsinta dokumen pemenuban
baku muta untuk Hmbah cair,

Verifikasi dilakukan melahsi keglatan pemeriksaan dokumen
lapatan hasil uji dari laborstorium terakreditasi 130 17025
dan teregistrasi sebagal laboratornium lingkungan yang
tereantum dalam dokumen pengelolaan dan pemantauan
lingkungan hidup pada periode 2 (dua) semester terakhir.
Dalam hal belum terdspat laboratorium yang terakreditasi
dan leregistrasi, dapat menggunakan laborntorium lain yung
relah  mendapat penunjukan dari  gubernur sebugal
laboratonum linghungan.

8.3 Sarana Pengelolaan Emisi Gas Buang dan Udara

Perusshaan Industri yang mengeluarkan emisi  wajpb

menagt keterituan persyaratan teknis, yoitu persyaraian

pendukung dalam kaitannys dengan penaatan baku muty
emisi. Contohnya cerobong asip vang dilengkapi dengan
persyaratan teknis sesuai dengun peraturan vang berlaku.

Sumber duta/informasi diperoleli dari:

1| data primer dengan mielakilan diskusi terkait sarana
pengelolaan cmisi gas buang dan udara dan obscrvasi
lapangan; dan '

) data sekunder dengan meminta dokumen lingkungan
hidup dan sertilikat PPPU dan sertifiker POPEU yang
masih berlalal.

Verifikasi (erhadap pemenuhan kepemilikan:

1) sarana pengelolaan emisi gas buang dan udara
dilakukan melalii kegiatan pemeriksaan keberadanan
dan kondisi operasional (berfungsi atau tidak] sarnna
pengelolaan cmist gas buang dan udara danfatau
pengelolasn emisi yang mengacu kepada dokumen
lingkungan; dun i

2} personil yvang tersertifilcasi sebagai PPPU dan POPEU
melalui kegiatan pemeriksaan dokumen sertifikat PPPU
dan POPEU yang musih berlaku.

84 Pemenuhan Parameter Emisi Gus BUang, Udara Ambien dan
Gangguan terhadap Baku Mufy Lingkungun

il

Perlindungan mutu udaras ambien didasarkan puda baku
muty udara ambien, baku mutu emisi, dan bulku tingkat
gangguan. Balu tingkal gangguan sumber tidak bergerak
terdiri atas baku tingks! kebisingan, baku tingkat getaran,
dan baku tingkat kebauan.

Sutnber data/ informust diperoleh duri:

1) daw primer dengan melakukan diskusi terkait upayn
pemenuhan baku mutu emisi gas buang, udara ambien,
dein gangguan dan

2] data sekunder dengan meminta bukti pemenuhan baku
mut untuk emisi gas buang, udara amhbien, dan
gangguan terhadap baku mutu lingkungarn.

Verifikas: dilakukan melalui kegiatan pemeriksaan dokumen

laporan hasil ujl dan labpratorium terakreditasi 180 17025

dan tercgistrasi yang tercantum dalam dokumen pengelolaan

dan pemaniiuan lingkungan hidup pada perinde 2 {dua)
semester terakhir, Dalam hal belum rerdapat laboratorium
vang terakreditasi dan teregistrasi, dapat nienggunakan
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laboratorium laln yang telah mendapat penunjukan darn
gubernur sebagai laboratorium [nghkungan.

8.5 Pengelolaan Limbah B3

2 B

Penpelolann limbah B3 adalahi kegiaton yang meliput
pengUrAngan, penyimpanan, pengumpulan, pengangiutan,
pemanfaatan, pengolahan,  dan/atau penimbunan.
Perusahaan Industri yang menghasilkan lmbah B3 wajib
melakuksn pengelolsan limbah B3 yang dihasilkannye.
Pengelolaan limbah B3 wajib mendapat izin dari menter,
gubernur, atau bupat/wilikota sesual dengan
kewenangannva.

Sumber data /informasi diperolch dar:

1) dita primer dengan melakukan diskusi terkait sarana
pengelolazn limbah B3 dan observasi lapangan; dan

2) data sckunder dengan meminta buki pengelolaan
limbah B3.

Verifikasi dilakuken melalui kegiatan pemeriksaan yang

meliputi:

1) dokumen izin pengelolaan limbih R3/persetujuan
teknis  pengelolssn  limbah B3 dan  standar
teknis/rincian teknis Penyimpunan Limbah B3 vang
dikeluarlan oleh pihak berwenang dan masih berlaku,

2} dokumen izin pengangkutan limbah B2 oleh pihak
ketiga vang memiliki izin dan masih berlaku;

3] dokumen maonifest pengangkuton limbah B3 pada
periode 12 (dua belas) bulan terakhir; dan

4] keberadassan  dan kondlsi  operasionial - tempat
penyimpanan sementara [TPS) limbah B3.

8.6 Pengelolsan Limbah Non-B3

.

Penvelengguraan  pengelolaan limbak non-B3  melipat
peEngurangan, penyimpanan, pemanfaatan, penimbunan,
pengangkutan, dan perpindahun lintas batas Limbah non-
B3. Perusahasn Industri wajlb melakukar perngelolaan
limbah non-B3 sesual dengan  ketentuen  peraturan
perundang-undangan.

Pengurangon limbah non-B3 dapat dilakuksti sebelum
dan/atau sesudah limbah non-B3 dibasilkan. Pengurangan
limbah non-B3 sebelum limbah non-B3 dikasilkan dapat
dilakkan dengan cara modifikasi proses dan/atay
penggunasn  teknologi  ramih lingkungan. Pengurangan
limbah non-B3 sesudah limbah non-B2 dihssilkan dapat
dilakikan dengan cura penggilingan (grinding), pencacaban
(shredding), prmadatan (compacting), terrnal dan/atau sesuai
dengan perkembangan  {mu penigetativan  dan teknolog
(IPTEK). '

Pengelolagn limbah non-B3 juga dapat dilakukan dengan
cara penyimpanan limbah non-B3 yang dihasillcan sebelum
dilekukan pengelolaan lebih lanjut sesual dengan perafuran
yang beriaku.

Pemunfaatan limbah non-B3 dapat dilakukan oleh para
pemanfaat  longsung limbah  non-B3 sesuni  dengan
ketentuan peraturnn perundang-undangun.

Sumbeér data/informasi diperoleh dari:
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1) data primer dengan melakukan diskusi  terkait
Ecngulclmm limbah non-B3 dan observasi |apangan;
an

2) dame sckunder dengan memerikea bukti dokumen
lingkungan hidup.

Verifikasi  dilakukan melalui  kegiatan  pemeriksaarn

pelaksanaan pengelolaan limbah non-B3 yang sesunai dengar

ketentuan vang tertuang dalam dokumen lingkungan pada
periode 2 (dus) semester terakhir serta kebernduanan dan
kondisi operasional sarann pengelolian limbah non-B3,

8.7. Tingkat Daur Ulang dan/atau Daur Pakai Limbal Padat

a,

Kewajiban industri untuk melakukan pengelolaan limbah
{cair, padat, emisi udara) merupakan upavi pengurangan
dampak negatl terhadap lingkungan dan upaya
perlindungan  dan  pengelolaan lingkungan  secara
berkesinambungan. Untuk meminimalisasi dampale limbah
terhadap lingkungan dapat mengacu pada baku mut yeng
teleh ditetaphan, o
Batasan tngkat daur ulang daf:/aten daur pakai limtah
padn SIH ini dibatasi pada limbah padat berupa scrap,
dross, dan/atau sludge vang dimanfantian pada  proses
produksi  internal  Baja  Lembaran Lapis dan/atau
dimanfasikan ovleh pihak eksternal dengan adanya Pkt

kerja sama. .

Sumber data/informasi dapat dipercleh dengan mencari

sumber data, meliputi:

1) data primer dengan melakukan diskusi terkait limbah
padat yang dihasillan dan pemanfaatannya; dan

3) data sekunder dengan meminta data penggunaan total
Hmbah padat [serup, dross, dan/atau studge) yang
dihasilkan dan dimanfaatkan. Untuk limbah yang
dimanfaatkan oleh pihak ekstemal harus digertal
dengan dokumen bukti kerja sama terkait pemanfaatan
limbah dan dilenpkapt dengan n pemanfaatan dari
kementerian Lerkait.

Verifikasi dilakukan melalu kegiatan pemeriksaan datd yang

meliputi:

1) penggunaan total limbah padat (scrap, dross, dan/alau
sludyge] yang dihasilkan setinp bulannya sclama 12 (dua
belas) bulan rerakhir (ton);

2} peongeunsan tolal hmbah padat (scrap, dross, dan/atau
sludge) yang dimanfaatkan baik internal maupun
ckaternal setinp bulannys selama 12 [dua belas) bulan
terakhir {ton); dan

3) perhitungan tingkat daur uilang dan/atau daur pakai
limbeh padat industri pada proses produksi  Baja
Lembaran Lapis dengan rumus berkut:

L |
R ";‘ xr 100%

Kelerangan:
Ray ¢ tingkal peomanfasian Imbah padat  industri Boga

Lembaran Lapis (%)

Lew - penggunaan total limboh  padat  (sorap, dross,

dan/atau shidge) yang dimanfaatkan baik internal
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maupun eksternal setiap bulannya selama 12 [dua
belas) bulan terakhir (ton),

TL : total limbah padal (sorap, dross, danjatau shidge)
vang dihasilkan setiap bulannyva selama 12 (dua belas)
bulan terakhir (ton).

Tabel 9. Aspek Emisi Gas Rumih Kaca pada Persyaratan Teknis

i
| rTEk

9.1 Emisi €O,

Rumah Ekuivalen dibuktikan
Kaca Spesifik dengan:
a. Data
9.1. 1 Direct Bj L8 untuk: penggunaan
emission | konstruksi energi fosil
g. untuk mesin stbagai bahan
yang dapat bakar untuk
menghasilkan '

proses
produk dengan produksi Haja
ketebalan 0,20 Lembaran
mm-1,20 mm: Lapis pada

maksimum setiap
0,063 bulannva
ton COgeq/ tom selama 12
produk (dua belas)
b, untuk mesin bulan
vang dapat rerakhir,

menghasilkan | b. data produksi
produk dengan riil pada
ketebalan 0,20 setiap

mm-3,00 mm: bulannya
mikslmum selama 12
0,085 ton (dua belas)
COzeqf ton brulan
produk terakhir;
¢. faktor eousi
Bj LS untuk setiap bahan
engineering: bakar fosil
ton COurqy/ton dar
produk d. data Global
Warming
Bj LAS: Patential
., untuk mesin (GWP)
yang dapat mAsIng:

menghasilkan MASINE [enis
produk dengan GREK.
ketebalan 0,20
'rirmi=1,20 mimn:
maksimum
0,076 ton
C Oy LMY
produk

b, untuk mesin
yang dapst




Hj LS dan Bj LAS

Wamna:

a, urtuk mesin
yang dapat
menghasilkan
produlk dengan
lebar 762 mm-
914 mm:
0,070 ton
Cges /o1
produlk

b. untul mesin
vang dapat
e i
rradult. dengan

ehar 762 mm-
1219 mmi:
mEkKsimam
0,131 1on
COgen/ tom
produk.

Bj LTE:
maksimum 0,039
ton €O/ ton
produk

©.1.2 Indirect
Emission

Bj LS untuk

konstruksi

a. untuk mesin
yung dnprt
menghasilkan
produk dengan
ketebalan 0,20
mm — 1,20
mim:
maksimum
0,048 ton
COueq/ ton
prodiule

b, untuk mesin
yang dapal
produk dengan

Verifikasi
dibuktikan
dengan:

a, data
penggunaan
energi listrik
dan fatau
criérgi lain
vang dibeli
dari pihak
ketigs pada
seLtiap
bulannya
gelama 12
[dua belas)
bulan
teralchir,

b, data produlsi |
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mm— 3,00
mitm:
malesimiim
(3,097 ton
COgeq/ton
produk

Bj LS untuk

engineering:
malksimum 0,177
ton COgeq/tont
produk

Bj LAS:

& untuk mesin
yung deprat
menghasilkan
produk dengan
ketebalan 0,20
min- 1,20 mm:
maksmmum
0,160 ton
COy tOT
produlk.

b. untuk mesin
yang tapar,
menghasilkan

uk dengan

balan 0,20
mm-3,00 mme:
maksimum
0,143 won
COgeq/ tom
produk.

Bj LS dan Bf LAS

Warna:

a. untuk mesin
yang dipal
menghasilkan
produk dengun
lizbar 762 mm-
914 mm:
maksirmum
0,079 ton

K-

b. E;nmk mmesin
vang dapat
menghasilkan
produk dengan
lebar 762 mm-
1219 mm:




0,122 ton
COgen/toN
produk.

Bj LTE:
maksimum 0,190
ton 'I:D'Jrq,r'tun

pradule

Penjclasan

9. Emisi Gas Rumah Keaca (GRE)
§.1. Emisi COs Ekuivalen Spesifik uniuk Produksl Bajan Lembaran

Lapis
a.

Kegiatan irdustri merupakan sulah satl penyumbang etmisi
GRE diantaranya emisi CO; yang diyakini menjudi penvebab
terjadinya  pemANRSAT global, Emisi darl sektor industri
berasal dari penggunaan  energl, proses industri, dan
pengeunaan produk/ industrial processes and production use
(IPPU) dan limbuah yang dihasilkin.

Penetapan batasan emist GRK pada SIH imi hanya uniuk

emisi vang bersumber darl penggunaan energl sedangkan

emisi dan 1PPU dan limbah disbaikan karena nilainye
sangat kecil,

Untuk emisi €Oz yvang bersumber dari penggunean energi

dibagi atas emisi langsung (direct emission] dan emisi tidak

langsung (ndirect emission),

Emisi langsung (direct emission) adalah semua emisi yang

dihasilkan dibawah kendall perusahaat digntarnnya Cmish

dari pembakarun bahan bakar fosil untuk proses produksi.

Emisi tidak langsung (indirect emission) adalah semua emist

vang berasal dari listrik, uap [steam), panas (heal) VHang

dibeli dari pihuk lain,

Sumber data/informasi diperoleh dari:

1) data primer dengan melakukan diskusi terkait data
penggunaan total energ pada proses produksi Baja
Lembaran Lapis; dun

2} data sekunder dengan meminta dnta penggunaan cncrgl
fosil sebagal bahun makar dan energi listrik dan/atau
energi lain yang dibeli dari pihak ketigs, scrta produksi
riil pada setisp bulannya selame 12 (dua belas] bulan
rerakhir.

Verifikasi dilakukan melalui  kegiatan pemeriksaan

doloumen, catitan data, dan bukti pendukung yeng terkait,

meliputi:

1) data penggunaarn energ fosil sebagai bahan bakar dan
energ listrik den/atau energl lain yang dibeli dar plhak
ketiga untuk proses prodiksi Baja Lembaran Lapis
pada setigp bulannya sejsma 12 (dua belas) bulan
terakhir;

2} data produksi ritl pada setap bulannyd seloma 12 (dus
beles) bulan terakir

3) fakmor emisi untuk penggunaan en i listrik dan

Perusahaan Listrik Negara mengacu kepada faktor
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emisi GRK vang dikeluarkan oleh menteri vang
menyelenggarakan urussn pemerintshan di  bidang
energl, sedangkar untuk pengeunaan energi listrik dan
atau energl lainya dari pihak ketiga selnin Perusahaan
Listrik Negara, make menggunakan data Faktor Emisi
duri pibak penyedia enorgl tersebut;

4) faktor emisi untuk penggunaan bahan bakar mengacu
kepada 2006 IPCC Guidetines for National Greenhouss
Gas Invenfories;

5) untuk perhitungan direct emission, ditambahkan data
Global Wearming Potential (GWP) masing-masing jems
ORK; dan

) ﬁ;;?itungﬁn st OOy ekuivalen spesifik bersumber

(d) etnisi tidak langsung {indirect emission):

Emisi COzi = AD x EF
Benini GO ik ¥ emisi CO2'L
s 2 Spes! produksi ritl

Keterangan:

AD . data sktivitas dari penggunaan listrik,
uap (steam), panas (heaf) yang dibeli
dari pilhak lain;

EF r  Emisston Factor {(Falktor Emisi);

_ untuk sistem  Ketenagalisirikan
berdasarkan provinsi (kg CO:/kWh)
(mengzunakan data fekior emisi
terbaru  yang dikeluarkan oleh
Kementerian Energi dan  Sumber
Daya Mineral dengan  taufan
ihttps:/ /gatrik.esdm.go.id/ frontend/
download mudex [ Pkode_category=emu
=si_pl)

- yntuk yang mendapatian suplai
listrik dari pihak ketiga selain
Perusahasn Listrik Negara, maka
menggunakan data  Faktor Ermisi
dari pihak penyedia listrik tersebut

Emisi COz1 : jumlah emigl CO: utiuk setap
energi listrik, uap (steam), panas
[heaf) yang dibeli dari pihak lain;
dan

TEmisi COzi: jumlah emisi CO2 dari  towl
pengguUnsan  energl listrik, u&ap
(steam), panas (heat) vang dibell dan
pihak lain.

(b emisi kengsung (direct emissions):
- Direct Emission CO:Ekuivalen spesifik [keg COhn eql:

0y eqapesiiik = CUp spesiik ¢ (BWF5, X Cif, djpestf k) + [CWPy, g x Ny O apesifik]
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Keterangan

CO:» eq spesifik 1 BEmisi COs dari berbagai jenis
GRK dalam satu umit yang
sama per satuan produlk;

COy spesifik 1 Emisi CO; por satuan produk;
CHa spesifik . Emisi CH4 per satuan procduk;
NuO apesifik : Emisi N3O per satuan produk;
GWFP : ihdelks vang membandingkan

potensi  sustu GRK  untuk
memanaskan bumi  dengan
potensi  karbon  dicksida.
Untuk nilai GWP masing-
masing jenis ORK dapat
dilihat pada Tabel 11.

- Emisi COy spesifik:
Emisi CO2i = AD x EF
00 K ¥ emusi L0210
] - produksirit
Keterangan:
AD © data akbvitas dari  penggunasn
bahian bakar-fosil;
EF - Emission Factor (Faktar Emisi) €02
urituk bahan bakar {lthat Tabel 12);
Emisi COz, ¢ jumiah emisi COp dari setiap

penggunaan bahan balkar,
YEmigi 0041 @ jumish copsi €Oz dan total
penggunasn bahan bakar fosil.

- Emisi CHy spesifik:

Emisi CHs = AD x EF

R - v Emmiist gt

EnsiglCot st -prnﬂ:tkn-rii.'

Keterangan:

AD - ¢data aktivitas dan  pEenNgZUNAsT
bahan bakar fosil;

EF . Emission Factor (Fekior Emim) CHa
untuk bahan bakar (lihat Tabel 12);

Emisi CHay . jumlah emisi CHa dari setiap

penggunaan bahan balkar fosil;
SHmisi CHai @ jumlah emisi CHs dori total
periggunaan bahan bakar fosil.
- Emisi NyO spesifik:
Emist NaO = AD x EF

Y emisi NaO §
proguksi riil

Emisi NaO spesifik =



Keterangan:

AD - data aktivitng dari penggunaan
bahan bakar [osil; ' '

EF . Emission Factor (Faktor Entis) NiO
untuk bahan hakar (lihat Tabel 12);

Emisi NaO, : jumlsh  emisi  NoO dari Seuap

Pengeunaan bahan bakar fosil; dan
YEmisi N3O | : jumlah omisi NyO dari total
penggunaan bahan baker fosil.

h, Konversi satuan energl unrtuk mesing-masing jenis enetgl
dapnt dilihat pada Tabel 13.

i Terkail dengan produksi steam dan Thermal Oil Heat (TOH)
vang menghasilkan emisi, dan perhitungannya adalah 1COy
dapat mengiluti jumlah bahan bakar yang digunakan untuk
menghasilkan steam dan TOH.
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Gambar 1 — Neraca Massa Emisi di Industri dari Penggunaan
Energl

Tabel 10,  Faktor Emisl GRK (1004 berdasarkan Sumber Bahan
Bakar

Minvak mentah | 73300 | 3 | 08
Orimtulsion 77000 | 3 | 06
Gus Alam Cair 64,200 2 | 06
Motor Grsoline £9.300 a | 06
Gasaline Aviation Gasoling 74.000 3 |06
Jet Gasoline 73.000 3 |06
Jet Kerosene 71.500 3 0.6
Minyak tanah 71000 | 3 | 06
Shale Oil 73.2300 | 3 | 06
Mityak diesel 74.100 3 | 06
Minyak residu 77.400 3 D6
Ethane 61.600 ET
Naphtha 73300 | 3 | 06
Bitumen BO.700 3 | o6
Lubricants | 73300 | 3 | 06




LPG 61.100 1 0.1
Petroleum coke g7.500 3 0.6
Refinery Feedstocks 73300 | 3 | 06
| Refinery Gas 57.600 1 | 04
; Paraffin Waxes 73.300 3 | 06
et Gl White Spirit and SBP 73300 | 3 | 06
Other Petroteaur Products | 73.300 3 | 06
Batuhara Anthrasit 98.300 10 | 1.5
Couking coal 94600 | 10 | 15
Batubara Bituminous 94600 | 10 | 1.5
Batubars Sub-bitumninous 96100 | 10 | 1.5
Lignit | 101.000 | 10 | 1.5
Oil Shale and Tar Sands 107.000 | 10 1.5
Brown Coul Briquettes 07500 | 10 | 1.5
Patent Fuel 67500 | 10 | 1.5
[ Coke Over Coke and 107.060 | 10 | 1.5
Coke Lignite Coke _ ]
(s Coke 107.000 10 1.5
Coal Tar B®OTJ00 | 10 | 1.5
Cias Works Gas 44,400 1 G
| Caka Oven Gas 44 400 U |
Derived Guses | grugy pumace Gas 260000 | 1| 0.1
Oxygen Steel Fumace Gas 182.000 | ¥ [ Q.1 |
Gas bumi 56,100 1 | &
Municipal Wastes [non-biomass fraction) 91700 | 30 4
Ingustrial Wastes 143.000 | 30 4
Waste Qils 73300 3N 4
Peiat 106000 | 2 | 15
| Wood / Wood Waste 112,000 | 30 | 4
Sulphite lyes (Black Liguor) 95300 | 3 2
Salid Biofuels | Gther Primary Solid io0.000 1 30 | 4
Biomass
Charcoal 112.000 | 200 4
Biogasoline 70.800 3 0.6
Liquid Biofuels | Biodiesels 70.800 3 | 06
Other Liguid Biofuels 75.600 3 | 06
| Landfill Gas 548600 | 1 !0t
Gas Biomass  Sludge Gas 54.600 1 0.1 |
Other Bogas 54600 | 1 | 0.1
Other non- Municipal Wastes {biomass 100,000 a0 E |
| fossil fuels fraction)
* Fakior-faktor ini diasumsikan Karborn fidak tergksidasi (Sumber:

NCASI, 2005)
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Tabel 11. Nilai GWP GRE.

1. | Karbon Diﬂkald;n ©cos 1 1

2. | Metana (CIly) 21
3. Dinitrogen Oksida (NaO) 310

Tabel 1 Hﬂm Kﬂ]n Halm.n Eukﬂ_r Indﬂnem

_Pr:mimn' T 3ax10® 1) f liter | Kendaraan bermotor

Solar (HSD, ADO) 36x10° Ti/liter | Kendaraan bermotor,

L Pembangkit listnk

Minyak Diesel 38x100TJ/liter | Boiler industn,

(1M ptm‘:;uangkﬁ listrik

MFO 40x 106 Td [ hter Pembangkit fistrik
4.04x 1037 fron

Gias Bumi 1.065x 10> TJ/SCF | Industri, ramah tangga,
38.5x106Td/Nm® | restoran

LG 47 3x104TJ/ke | Rumah fangga, restoran

Batubara 18.0x109Td/ton | Pembanglit listrik,

industr

Ttermasuk Pertamax dan Pertamax Phus

Tabel 13.  Konversi Em.mﬂn Enfrgl pada .Jels Enm-gi |

Fnerg | faber Goers

Listrik Tenagn Alr (Hi 3,6 | MJ/kWh
Tenags Nuklir 11,6 | MJ/KWh

Uap 2,33 | Md kg

Gas bumi 37,23 | MJ/m?

LPG Ethana (cair| 18,36 | MJ/1L

[ Propana [cair| 25,53 | MJ /1t

Batu Bara Antrasit 27,7  MJ ke
Bituminots 27,7 | Ml/kg
| Syb-bitummous 18,8 | MJ/ke
 Lignit 14.4 | MJ/ kg
Rata-rata yang digunakan di dalom 22,2 | Md/kg
negeri ,

Praduk BBM | Avtur 33,62 | MJ/It
Gasolin (bensin] 34,66 | Miflt |
| Kerosin 37,68 | MJ/1t
Solar (dicsel) 38,68 | Md/lt
Liht fuel oil (no.2) 38,68  MJ/H

L Heavy fuel oil (no.6) 41,73 [ MJ/ 1k

Faktor konversi uniuk satuun penggunaan anaan chergh vang digunakan

dalam Standar Industri Hijau secara umum, sehagal berikut:
1 Eigu;mﬂu (0] = 0,001 Tergjoule rrql
- 1000 Megajoule (MJ]
- 1x10% Joule {J)
277,86 kilo Wart hour (kWh)
ﬂﬂﬂﬂﬂ BTU

il
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PERSYARATAN MANAJEMEN

Tabel 14.

Persyaratan Msna,jcmcn SIH untuk

Industri Baja

i 1 hchn}al:ﬂn
dan Industri Industri wajib | dokumen
Organisasi Hijau memili kebijekan
kebijakan peneTEpan prinsip
tertulis terkait | Industri Hijou
penerapan YVang memuat
prinsip Industri (& penggunaan
Hijau wumber daya:
bahan balku,
pnergi, air;
PETTUrInAn
emist GRK; dan
b. pengurangan
limbah (B3 dan
non-B3) vang
ditetapkan oleh
pimplnan
plineal.

1.2. Organisasi  Keberadaan Verifikasi
Industri unit pelaksima | dokumen strukiir
Hijau dan/atau organisasi dan

personil vang { atan personil
memiliki tugas, | vang memiliki
tanggung jawab | tugas, langgung
dan wewenang | jawab dan
untuk wewenang unituk
ptnerapan pereraparn prinsip
prinslp Industri | Industri Hijau
Hijau dalam yang ditetapkan
struktur aleh pimpirtan
organisasl puncalc
Perusahnan
Industri yang
bertenggung
Jawab langsung
kepada
pimpinan
puncak.
Program Verifikasi
pelatitan sertifikat/ bukt
peningkatan pelatiban
kapasilas peningkatan
sumbet daya kapasitas sumber
| maniisia dava minusis
lerttanyg prinsip | tentang prinsip
Industn Hijau | Industri Hijau
selama 12 (dua
belas) bulan
lerakihar.
1.3. Sosialisasi | Terdapat Verifikasi laporan




kegiatan

Kﬂhlj&kﬂﬂ
dan Prinsip | sosialisasi dokumentasi atau
industri kebijakan dan | salinan media
Hijau peneTiLpan sosinlisasi tentang
prinsip Industri | kebijakan dan
Hijau di pererapan prinsip
Perusahnan Industri Hijau di
Industri Perusahaan
Industri-selama
12 {dua belas)
btilan terakhir
Perencana- | 2.1. Tujuan dan | Perusahiann Verifikasi
an Sasaran Industr dolumen terkait
Strategis Industri gichetapkan penetapan tujuan
Hijau tijuan dan dun sasaran yang
SASAran VANg rerukeur dari
terukur dari pencrapan prinsip
' kebijakan Industri Hijau di
penerapan Perusahaan
prinsip Industri Industn paling
Hijau sedikit memuat
target:
a. penghematan /
efisiensi
PENZEUNAEN
sumber daya
berupa bahan
haku, envrgl,
air;
b. penurunan
emiyl GRE; dan
c. pengurangan
limbah (B3 dan
non-B3),
selama 12 (dua
hielas) bulan
terakhlr.
22 Perencana- | Perusahaan Verifikasi
an Strategs | Industri kesesugian
dan memiliki daokumen renstra
Program refcana dan program
strategis selama 12 (dua
(renstre) dan belas) bulan
program untuk | terakhir dengan
mencapal tujuan dan
tujuan dan Sasaran vang
yasaTan yang telih ditetapkan,
terulur dari paling sedikit
kebijakan mencakup:
peRETAPAN a. efisiensi
prinsip Industn PENEEUTAEAT
Hijat bahan baku;

| b. efisiensi




prnggunaan
energ;
e. efisiensi
air,
d. pengurangai
emisi ORK;
2. E:nng;urﬂ:lgan
bah (B3 dan
non-B3j; dan
[ jadwal
pelaksanaan,
PEOANEEUNg
Jjawakb

Pelaksana-
an dan-
Pemantau-

3.1, Pelaksanaan
Program

Progritn
dilaksanakan
dalam bentuk
kegiatan yang
sesual dengan
jadwnl dan
dilaporkan
secara boerkala
kepada
mariajomen

Verifikas: bukt
pelaksanaan
PrORran;

u: dokumentasi
pelaksanaan
program, paling.
sed kit
mencakup:

1} efisiensi
E;nhﬂn baku;

2 efisiensi
pengguUnaan
EneEr;

3) ellsiensi
penggunaan
ait;

4) pengurangan
emisi GRE;
dan

5) pengurangan
limbah (B3
dan non-83),

pada periode

12 (dua belas)
builan terakhir;

b. dokumentasi
reallsasi alokssi
angedran wituk
peleksanaan
POl Yang
telah
direncanakan;
dan

c. buka
perseiujuan
prlaksanaan
program dari
prmpinam
puncik.
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3.2. Pemantauan | Pemantauan
Program program
dilaksanakan pemantauan
secara berkala program dan
dan hasilnva bualeti
dilaporkun pendukung,
sebagai bahan hail yang
tinjauan dilakukan
manajemen secara internal
puneak don maLpurn
masukon dalam eksternal; dan
rnelnkukan b. laporan yang
perbaikan dilakukan
berkelanjutan aeCard
mternal,
divalidasi oleh
pimpinan
puncak
dan /atau
parsonil yang
memilikl
tugas,
jawah, dan
Wewenang
untuk
penerapan
prinsip
: Industri Hijau. |
Audit 4.1. Peluksanaan | Perusahaan Venfikas| laporan
Internal Audic Industri hasil pelaksanaan
dan internal dan | melakukan audit internal dan
Tinjauan Tinjauan audit internal | tinjauan
Manajemen Mangjemen  dan tnjauan manaiemen pada
munajemen periode 12 [dua
secars berkala | belas) bulan
4.2, Konsistensi | Perusahaan Verilikasi:
Perusahaan | Industri a. leporan
Industri menggunakan sebelum dan
terhadap laparnn hasil sesudah tindak
Pemenuhan | pemantauan, lanjut
Persyaratan | hasil audit, Pertusahaan
Teknis dan | atay hasil Industri berupa
Persyaratan | tinjavan pelaksanaan
Manajemen | manajemen perbaikan arau
sesuni SIH | scbagal penitpkatan
vang pertimbangan kinera SIH
Berlaku dalam upaya pada periode 12
perbaikan dan [dua belas)
peningkatan bulan terekhir;
kinerjs prinsip dan
industri Hijsu | bodekumen
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HeCETA

_. . n .

konsisten dan tindak lanjut
berkelanjutan, yang ditetapkan
' oleh pimpinan
puncak.
Tanggung | 5.1 Peran Serta Mempuryal Werifikasi
Jawab Perusahaan CSR dokumentasi
Sosial Industri berkelanjutian | program CSE
Perusaha- terhadap vang berkaitan | berkelanjutan
ull Lingkungan | dengan prinsip | vang berkaitun
{Corpornate Sosial Industri Hijau. | dengan prinsip
Social Cuntoh industri Hijau dan
Respansibi program dapat | laporan
ity — CSK) berupi pelaksanaan
a. kegiatan kegiatan pada
pendidikan; | periode 12 [dua
b, lingkungan; | belas) bulan
¢, kemitraan; terakhir.
d. pengembang:
an industri
keci] dan
inchastri
menengah
lakal;
e. pelatihan
perungkatan
kompetensi;
[. bantuan
pembangun-
an
infrustruktur;
g. dil. _
Ketenaga- Penyedisan Menyediakan Werifikasi buktl
kerjauar Fasilitas dan fasilitas dan fisik, pelaporan,
Program program dan/atau
Ketenagakerjaan | ketenagakerja- | pelaksanaanya
an paling pada periode 12
sedikit: (dua belas) bulan
a. pelatihan terakhir.
tenaga kerja;
b. pemeriksa-
‘an
kesehatan;
Q. pemantauan
lingkungoun
tempat kerja;
d. penvedinun
alat
pertolongan
pertama
pada
kecelakaan

] di 1empat
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| Batasan
fle— it .

kerja [PIK),

dan

g, penvediaar
lat
pelindung
diry,

sesual dengan

fetentuan

peraturan

perundang-

undangan.

Penjelasan
Kebijakan dan Organisas!
1.1. Kebijakan Indusin Hiau

1.

.

C.

Untuk melihat komitmen dari perusahaan industr] untuk
pembangunan Industri Hijau salah satunya dengan adanya
komitmen pimpinen puncak yang dituangkan ke dolam
suntu kebijakan Industri Hijau yang berkelanjutan yaitu
kebijakan perusahasn vang dapat mendukung penerapan
efisiensi produksi khususnys antara lain penghematan
penggunaan  materal fput/behan  baku dan  bahan
penolong, energ, dan ar Kebijakan perusdhaan ini tertuang
dalam bentuk Key Performance Indicator (KPI) atau target
vang terukur.
Sumber data dan informasi:
1] data primer dengan melukukan diskusi terkait
kebijakan vang terkail efisienst proses praduksi; dan
2)  data sckunder dengan meminta dokumen pendulung,
~ meliputi-kebijakan pencrapan prinsip Indusin Hijau,
Verifikasi dilakukan melalui  kegiatan  pemeriksaan
dokumen, catatun data dan bukt pendukung yang terkait,
mehiputi dokumen kebijakan  penerapan prinsip Tndustri
Hijau yang memudl penggunaan sumber dayn berupa
bahan balku, energl, air, penurunan emisi GRK, dan
pengurangan limbah (B3 dan non-B3) yang ditetapkan oleh
pimpinan puncak.

1.2. Organisasi Industri Hijau

a.

Organisasl dalam scbuah perusahasn berpengarub  besar
bagl keberlangsungan bismis it sendiri. Bisnis yang
dijalankan akan lebih terarah dan fokus mencapal tujuan
dan dapat berkembang lebih cepat. Keberadaan sebuah
organisasi tentu tidek dapat teriepas dari sebush Tujuan
lertetitu. Ads sebush korelasi yang tidak dapat terpisahkan
antars kedusnys. Namun tidaklah mudah untuk mencapal
tujusn  sebuah organisasi yang balk tanpa disertai
keterlibatan dan hubungsn komponen pendukung lainnya.

Keberadaan umit  pelaksana Industri  Hijau  untuk
menerapkan  prinsip-prinsip  Industrl  Hijau di  suatu
perusphaan  mdusti menjadi  poin penting  untuk
mempercepatl penermpan prinsip  industed  hijsu di
Perusahaan Industri, namun peranan inl dapat jugs
digantikan dengan adanys personil yang memiliki tuges.
tanggung jowab dan wewenang untuk penerapan prinsip
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Industri  Hijau, Karesa dnlam  menjalankan swebuah
organisasi dibutuhkan personil yang memiliki kompetensi
dan kredibilitas sertn perfoma yang memadal agar dapat
menjalankan kemudi organisasi dengan webaik-baiknya.
Pengembangan kopasitas sumber daya manusia merupakin
salgh satu cars yang digunskan untule  menghadapi
perubnhan sesuai dengan tuntutan jaman. Tahpa adanyn
pengembangan kapasitas, suatu organisasi tidak akan dupat
bertshan lama dalam menghadapl kompetisi. Untuk i,
perusahaan  industri  harus memiliki  program-program
pelatihan/peningkalan kapasitas sumber daye maAnuSiE
tentang prinsip industri hijau baik disclenggarakan oleh
internal perusahaan maupun oleh eksternal.

Sumber data dan informasi:

1) data primer dengan melakukan diskusi terkait struktur
organisasi perusahaun dan program peningkatan
kapasitus sumber dava manusia tenteng prinsip
Industri Hijau; dan

2| data sekunder dengan meminte dokumen pendukung,
meliputi  struktur organisasi  perusabaan, umnit
pelaksana industri hijau dan tugas pokok MASIg-
mising personil pendukung penerapan indusmm hijau,
seria program pelatihen/ peningkatan Kapasitas sumber
dayi manusie.

Verifiknsi  dilakulkan melalui  keglatan  pemeriksaan

dokiimen, catatan dats dan bukti pendukung vang terkait,

meliput:

1) dokumen struktur organisasi dan/atau personil yang
memiliki tugas, tanggung jowab, dan wewenang untuk
penerapan prinsip Industri Hijau yang ditetapkan oleh
pimpinan puncak; dan

2] program pelatihan/peningkatan kapasitas sumber daya
manusia  tentang  prinsip  Industrl  Hyau  yang
diselenggarakan oleh internal perusahasn maupun oleh
cksternal dalam periode 12 (dus belas) bulan terakhir.

1.3. Sosialisasi Kebijakan dan Prinsip Industr Hijau

.

Sosialisss!  bertujuan  untuk pemahaman  dan  upaya
penyebarluasan informasl ataupun kebijakan dan prinsip
Industri Hijau yang telah dibuat agar semua pihak mampu
menjalankan  perannya  dalam menvukseskan  tujuan
sebagaimans tercantum dalam kebijakan tersebut.
Sosialisasi kebjjakan Industr Hijau dapat melalu herbagai
media promosi seperti banner, pamflet, spanduk, website,
online system dan lain-luin, maupun rmclalui awareness
meeting schingga semua personll  yang mendukung
mengetahili terkait kebijukan Industri Hijal.
Kegiatan  sosialisasi  diselenggarakarn aoleh  internal
perusahaan maupun beleerjs sama dengan pihuk eksternol,
Sumber data dan informasi:
1) data primer dengan melakukan diskust terkait program
snaialisasi kebijakan Industri Hijau; dan
2} data sckunder dengiin meminta dokumen pendukung,
meliputi kegiatan sosinlisas) yang diselenggarakan oleh
inlernal/eksternal perusahaan,



.48 -

Verifikasi dilakukan melalui  kegiatan  pemeriksaan
dokumen, catatan data, dan buktl pendukung vang terkait,
meliputi laporan kegintan berikut dokumentasi atau snlinan
medin sosialisasi tentang kebjakan dan penerapan prinsip
Industri Hijau di Perusahasn Industri yang dilenghkapi
dengar dokumentasi, absénsi dian laporan kegiitan
sosialisast dalam perinde 12 (dua belas) bulun terakhir.

2. Perencanaan Strategis

2.1 Tujuan dan Susaran Industri Hijau

&

22 Pere
i

Tujuan dan sasaran menjadi kebijakan strategls yang
menunjukkan  tingkat prioritus  tertinggl dalam suatu
perencansdn, Tujuan den sasaran mempunyai  peran
periting sebagdi rujukan Utame dalam perencansan yang
ditetapkan dengan memperhatikan visi dan misi serta isu
slrategis perusahanr.

Sumber data dun informasi:

1) data primer dengan melakukan diskusi terkait tujuan
domn sasaran industri hijau; dan _

2) data sekunder dengan meminta dokimen pendukung,
meliputi dokumen terkait penetapan fujuan dan
sasarnn yang terukur dari penerapan prinsip Industri
Hijau di Perusahann Indusin,

Verifikasi  dilakukan melalui  kegiatan  pemeriksaan

dokumen, catatan dats dan bukti pendukurg yang terkuit,

meliputi dokumen ferkait penetnpan tujuan dan sasaran

yang terukur dari penerapan prinsip Industri Hijau di

Perusahasn Industn, paling sedikit memuat: '

1) target penghematan/efisiensi penggunaarn sumber dava
herupa Hahan Baku, cnerg, dan alr;

2] -penurunan emisi GRK; dan
3] pengurangan limbah (B3 dan non B3),
selamn 12 {dua belas) bulan werakhir,
ncanaan Strategis dan Program
Perencanaan strategis adslah proses yang dilakukan sustu
organisasi untuk menentuksn  strategi  atau arahan,
serta mengambil keputusan untuk mengalokasikun sumber
dayanya (termasuk modal dan sumber daya mounusia) untuk
mencapni strategl inl Fungsi perencanasn ini juga sangat
berguna untuk menentukan anggaran dari sebuah kegiatan
organisasi, baik it untuk kegiatan yung rutin maupun
kegiatan vang tidak rutin, Perusahoan Iridustri harus
memiliki rencana strategis (renstrn) dan program untuk
mencapal tujuan dan sasaran yang terukur dari kebijakan
penerapan prinsip lndustri Hijau.

Sumber data dan informasi:

1) daw primer dengan melakukan diskus: terkait rencana
strategis (rensira) dan program industri hijaw; dan

2)  data sekunder dengan meminta dokumen pendukung,
meliputi dokumen terkail renstra dan program Yang
disesunikarn dengan tujuan dan  sasaran yang telah
ditetapkan.

Verifikasi  dilakukan inclahd kegistun  pemeriksaan

kesesugian dokumen, catatan data dan bukt pendukung

yang terkait renstro dan program pada periode 12 (dus
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belas) bulan terakhir dengan tujuen dan sasaran yang telah
ditetapkan, paling sedildt mencakup:

1} elisiensi penggunann bahan balos;

2) efisiensi penggunaan encrgl;

3) efisiensi pénggunaan air,

4)  pengurangan emisi GRE;

5] pengurangan limbah (B3 dan non-B3);

6] jadwal pelaksanaan dan penanggung jawab.

3. Pelaksanaan dan Pemantauan
3.1 Pelaksanaan Program

Peluksanaan adnlah suatu tindakin darl sebuah rencana
vang sudah disusun Secars matang dan terperinoi.
Perusahaan Industri melaksanakar program sesuil dengan
renstra dan program yang telah disusun untuk mencapai
tujunn dan sasaran yang terukur dari kebijokan penerapan
prinsip Industri Hijou sesusl dengan jedwal dan dilaparkan
secara borkaln kepada mansjemen puncak, sebagal bahan
tnjeuan dan masukan dalam melakukan  perbaikan
berkelanjutan.
Sumber dita dan informasi:
1) datd primer dengan melakukan diskusi terkait program-
program penerapan prigsip industri hijau; dan
21 data sekunder dengan meminta dokumen pendukung,
meliputi pelaksanaan program sesual dengan nencana
strategis untuk mencapal tujpan dan sasaran yang
terukur dari kebijekan penerspan  prinsip Indusii
Higa.
Verifileasi dilakukan melalui kegiatan pemeriksaan dokumen
terkait peluksanaan progam dengan menvampiikan:
1] dokumentasi peluksenaan program, paling sedikit
mencakup:
a) efisiensi penggunaan bahan buku,
h) efisiensi pengeunaan energl
c] efisiensi pengrunsan air;
d] pengursangan emisi GRE; dan
e] pengurangan limbah (B3 dan non-B3|,
puda perinde 12 (dua belas) bulan terulkhir
9] dokumentasi  realisasl  alokasi  anggaran untuk
pelaksanaan program yang teluh difencanskan dalam
perinde 12 (dua belas) bulan terakhir; dan
3] bukti perseiujuan pelaksansan program dari pimpman
puncak.

3.2 Pemantauan Program

a.

Pemantauan  program  dilakukar  untuk mengamati
perkembangan pelaksanaan program dengan
mengidentifikasi serta mengantisipasi permasalahan yang
fimbul dan/atauy aksn tmbul unmuk dapat mengambil
tindakan sedini mungkin yang dileksanakan secarn berkala
dan hasilnya diluporkan sebagai bahan tinjnuan manajemen
puncak don masukan dalam melakukan perbaikan
berkelarjutan. Tujuan utama pemanfauan program adalah
untuk mehyvajikan informas: (enng peliulssanaan program
sebagni umpan halik bagi para pengeloln dan pelaksana

program.
Sumber data dan miormasii
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1} date primer dengan metakukan diskusi terkait laporan
hasil prmantauan Program penerapan pringip mdustn
hijaw; dan '

2] data sekunder dengan meminta dokumen pendukung,
meliputi laporan hasil pemantauan pragram dan buldti
pendukung balk yang dilalukan  sccara internal
maupun eksternal perusahaan.

o Verifikasi dilakukan melalui  legatan pemeriksaan
dokumen, catatan data dan bulti pendultung yang terkait,
meiplti
1} laporan hasil pemanisuan program dan bukt

pendukung  baik  yang dilakukan secarn internal
maupun eksterhal; dan

2) laporan yang dilakukan secara mmternal, divalidasi aleh
pimpiten  puncek dan/atau persanil yang memmiliki
tugas, Langgung juwab dan wewenang untuk penerapan
prinsip Industri Hijau.

4.  Audit Internal dan Tinjauan Manajemen

4.1, Felaksanaan Audit Internal dan Tinjauan ‘Manajemen
4 Audit internol dilakukan di dalam organisasi oleh auditor

irternal vang juga Ekaryawan organisasi sendir, untuk

kepentingan internal organisasi sendiri, Auditor internal
tidak memiliki tangzung jawab hukum kepada publik atas
aps yang dilakukan dan dilaporkannya sebagal temuan.

Auditor laternal Auditar internal dapat berberituk orang,

unit, dtsy panitia. Dengan adanya audit internal dapal

diidentifikasi kesenjungan kinerja schinggad dapat menjadi
masukan untuk melakukan perbalkan din e VempITTEAT
baik peda ‘sistem pelayanan maupun sistem IMans)emen.

Audit internal ini dapat diintegrasikan dengan audit internal

pada sistem lainya.

K. Tinjauan mMATREMEH merupakan suatu  proses evaluasi
terhadap kesesunian dan efcktifitas pelaksanaan, sistem
manajemen, dengan cara mielakukan pembahasan sccara
berkala dengan  melibatkan berbagai pihak YANg weriait.
Setiap pelaksaraan periemuan tinjauan manajemen harus
memiliki bukti pelaksanann VADE rerdirt darl undangan,
daftar hadir, notulen rapat, agenda pertemuan, matert
tinjauan, dan rencana tindak lanjut.

. Sumber data dan informasi:

{| data primer dengan melikukan diskusi terkail audit
internal dan tmjauan menjemen; dan

2] date sekunder dengun meminta dokumen pendukung,
meliputi laporan hasil pelaksanaan audit internal dan
tinjuuan mangjemen.

d. Verifikasi dilakukan melalui kegiatan  pemeriksaan
dokumen, catatan data dan bukti pendukung vang terkait,
meliputl laporan hasil pelaksanaan audil jinrernal dan
tinjauan manajemen pada periode 12 (dua belas) bulan
terukhir.

4.2, Konsistensi Perusahsaan industri terhadap Pemenuban
Peruyaratan Teknis diun Persyaratan Manajemen sesuai SIH yang
Herlaku
a. Penerapart praktik terbaik dilakukan secary terus mMENETus

sehingga proses produksi semakin efisien dalam pEnEELnant
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bahan baku, energi, dan air serta pengelolaan limbah. Hal

ini dilakukan scbagal upaya konsistensi Perusabaan

Industri terhadap pemenuhin  persyaratan teknis dan

persyaratan manajemen pads SIH. Sebagai pertimbangan:

dalam upsya perbaikan dan peningkatan kinaria prinsip
industri Hijuu secara konsisten dan  berkelanjuian,

Perusandan Industri depat menggunakan laporan  hasil

pemarnitauan, hasil audit, atan hesil tinjaven manajemen.

b, Sumber data dan informast:

1) data primer dengan melakukan diskusi terkait laporan
hasil pelaksarzan tindak lanjul yang ditetapkan oleh
pimplian puncak; dan

2} data sekunder dengan meminta dokumen pendukung,
meliputi laporan sebelum dan sesudah, tindak lanjut
deri hasil pemantalan program.

¢.  Veriflkasi  dilakuksn melnlui  kegistan  pemeriksaan
dokumen, catatan data, don bukti pendukung yang terkait,
meliput:

1) laporan sebelum dan sesudah tindak lanmjut Perusahaan
industri  berupa  pelaksanaan  perbalkan  atau
peningkatan kinerja Standar Industi  Hijau pada
periode 12 (dua belas) bulan terakhir; dan

2] dokumen pelaksansan tindak lanjut ditetapkan aleh
pimpinan puncak.

5. Tanggung Jawab Sesial Perusshaan [Corporate Socinl Responsibility-
CsR) '
5.1. Peran Seorta Perusahasn Industr terhadap Lingkungan Sosal

a.  Corporate Soclul Responsibility (CSR) bukan hanya porihal
kegintan sukarela perusihaan untuk memenuhi tangeung
jawabnys terhadap sosial dan linglungan, Damun
diharapkan mampu menyelesaikan permasdlahan sesial dan
lingkungan yang tegadi dan berdampak. Program CSR yang
dilaluknn bukan hanya berupa pemberian sumbangan atau
kepintan sosial. Namun berupa program CSR berkelanjutan
yang memiliki keterkaitan dengan kegiatan usaha yang hisa
memberi meanfaat bagl perusshasn, lingkungan dan
pertumbiikan ekonoml masyarakat. Program CSR yang
berkelanjutan diharapkan akan dapat membentuk atau
menciptakan kehidupan masvarakat yang lebih sejahicra
dan mandiri. Setinp keglatan tersebut akan melibatkan
semangat sinergl dari semua pihak sccara terus menerus
membangun dan menciptakan kesejahteraan dan pada
akhimya skan lereipta kemandirian darn masyarakat yang
terlibat dalam program tersebiit

b. Bermacame-macam cari perusahasn mevajudkan tanggung
jawab susial pada lingkungannya diantaranya dengan
memilikl program CSR yang berkelanjutan dan berkaitan
dengun prinsip Industri  Hijsu, diantaranya kegiatan
kemitraan, pengembangan  industr kecil dan  industr
menengah  lokal, pelatiban peningkatan  kompelensi,
bantuan pembangunan infrastruletur, dan lain-lain;

¢. Bumber data dan informasi:

1) data primer dengan melakukan diskusi terkait program-
progrivm CSR berkelanjutan; dan
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2)  dita sekunder dengan meminta dokumen pendukung,
meliputi dokumentas: program CSR berkelanjutan vang
berkaitan dengan prinsip industri hijau dan laporan
pelaksanaan kegiatan.

Verifikasi dilakukan melalui  kegiatan pemeriksaan
dokumen, vatatan data dan bukti pendukung yang terkait,
meliputi: deokumentasi program TSR berkelanjutan vang
berkmitan dengan  prinsip  industri  hijau dan laperon
pelaksanaan kegiatan pada periode 12 {dua belas] bulan
terakhir,

Ketenagakerjaan
6.1. Penvedinan Fasilitms dun Program Ketenogakerjaan
‘@ Perusahaan Industri menyedinkan fasilitas dan program

yung terkait keamanan, keschatan, datt kesclamatan ke

Penyediaan lasilitas dan program Ketenagakerjaan paling

sedikit berupa pelatihan lenaga kerja, pemernksaan

kesehatan, pemantauan  linglungan tempat  kerja,

penyediaan alat pertolongan pertama pada kecelakaan di

tempat kerja (P3K), dan penyediaan alat pelindung diri.

Sumber data dan informasi:

1} data primer dengan mielakukan diskusi terkait fasilitas-
fasilitas ketenagakerjann: dan _

2} data sckunder dengan reminta dolumen pendukung,
meliputi  bukt fimik, pelaporan, dan/atai
pelaksanganya.

Verifikasi  dilukukan  melalui  keglatan pemeriksaan

doklimen, catatan data dan bukti pendukung yang terkait,

meliputi bulkt fisik, pelaporan dan/atau pelaksanaanys
pada periode 12 (dus belas) bulan terakhir.
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Gambar 2 - Bagan Alir Produksi untuk Produk Bj LTE
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Guriibar 3 — Bagan Alir Produksi untuk Produk Bj LS Konstruksi
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Gambar 4 — Bagan Alir Produlsi untuk Pruduk B LS dan Bj LAS Warna
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Gambar 5 — Bagan Alir Produksi unituk Produk Bj LAS
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Gambar & - Bagan Alir Produksi untuk Produk Bj LS Engineering
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